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ABSTRAK 

 

Nama : Gemala Dewi 
Program Studi : Arsitektur 
Judul  : 
 

ARSITEKTUR VERNAKULAR MINANGKABAU  
(Kajian Arsitektur dan Eksistensi Rumah Gadang Dilihat dari Pengaruh 

serta Perubahan Nilai Budaya)  
 

Arsitektur vernakular merupakan wujud arsitektur asli suatu golongan masyarakat 
tertentu. Suatu karya arsitektur vernakular mendapat pengaruh dari berbagai 
faktor, terutama faktor budaya. Hal ini juga berlaku pada arsitektur vernakular 
Minangkabau yang tergambar melalui rumah gadang, dengan ciri khas atap 
gonjong, sebagai suatu produk dari proses berbudaya. Nilai-nilai budaya seperti 
sistem genealogis matrilineal; pandangan hidup yang berpedoman pada alam; dan 
cara hidup yang komunal, tergambar melalui arsitektur rumah gadang. Namun, 
pergeseran nilai budaya yang terjadi saat ini, mengancam eksistensi rumah 
gadang yang mengandung nilai-nilai yang masih asli tersebut. Masyarakat 
Minangkabau pun merasa bahwa citra arsitektur vernakular mereka cukup 
terwakili oleh atap gonjong saja.  
 
Kata kunci : 
Budaya, arsitektur, vernakular, rumah gadang, gonjong  
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ABSTRACT 

 

Name : Gemala Dewi 
Study Program : Architecture 
Title :  
 

VERNACULAR ARCHITECTURE OF MINANGKABAU 
(Study of Architecture and Existence Rumah Gadang Viewed from the 

Influence and Cultural Values of Changes) 
 
Vernacular architecture reflects the original architecture of a particular 
community groups. A masterpiece of vernacular architecture influenced by 
various factors, especially cultural factors. This also applies to vernacular 
architecture of Minangkabau depicted through rumah gadang, with a typical roof 
gonjong, as a product of cultural processes. Cultural values such as matrilineal 
genealogical system; outlook on life based on nature, and a communal way of life, 
illustrated through the architecture of rumah gadang. But, the shift in cultural 
values that occurred today, threatening the existence of the rumah gadang that 
contains the original values. Minangkabau people also felt that the image of their 
vernacular architecture has been adequately represented by the gonjong only. 
 
Keywords: 
Culture, architecture, vernacular, rumah gadang, gonjong 
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1 

 Universitas Indonesia 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Minangkabau sebagai salah satu etnis yang ada di Indonesia mempunyai cara 

yang unik dalam mengekspresikan identitas budaya mereka melalui arsitektur. 

Ruang-ruang yang terbentuk dan menjadi suatu kesatuan sebagai ruang bertempat 

tinggal sangat jelas mendapatkan pengaruh dari sistem genealogis yang mereka 

anut yaitu sistem matrilineal. Demikian pula dengan bentuk arsitektural yang 

tercipta, bentuk-bentuk geometri yang diterapkan terkesan unik dan tidak biasa. 

Keduanya, ruang dan bentuk arsitektural tersebut menjadi satu kesatuan dalam 

arsitektur vernakular Minangkabau. 

 

Sebagai hasil dari proses berarsitektur yang panjang, suatu karya arsitektur 

vernakular merupakan karya arsitektur yang dengan bijak menggunakan bahasa 

arsitektural seperti yang disebutkan oleh Y.B. Mangunwijaya yaitu ruang dan 

gatra; garis dan bidang; serta bahan material dan suasana tempat.1 Kebijakan 

penggunaan bahasa arsitektural ini dipengaruhi oleh kehidupan budaya yang 

dijalani oleh suatu golongan masyarakat sehingga menjadikan ruang-ruang dan 

bentuk arsitektural yang terwujud pada arsitektur vernakularnya menjadi layak 

dan memang terletak sesuai pada tempatnya. 

 

Rumah gadang yang merupakan salah satu ekspresi arsitektur vernakular 

Minangkabau mampu mencerminkan kebijakan penggunaan bahasa arsitektural 

masyarakat etnis tersebut. Permasalahan yang ada sekarang adalah rumah gadang 

dengan arsitektur dan cara berasitektur asli saat ini sudah jarang ditemukan di 

Ranah Minang. Unsur-unsur modern mulai mempengaruhi bahkan mengurangi 

eksistensinya. Generasi masyarakat Minangkabau sekarang pun sangat kurang 

pengetahuan dan pemahamannya akan arsitektur asli dan fungsi dari rumah 

gadang.  Perkembangan arsitektur rumah gadang yang ada sekarang terkesan 

                                                            
1 Y. B. Mangunwijaya, Wastu Citra (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1995), hal. 19 
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salah kaprah. Masyarakat Minangkabau cenderung mengkerucutkan arsitektur 

vernakular mereka hanya sebatas penerapan satu atau beberapa elemen arsitektur 

rumah gadang pada bangunan gedung atau modern. Akibatnya, citra arsitektur 

vernakular Minangkabau yang muncul kemudian seolah sudah cukup terwakili 

oleh satu atau beberapa elemen arsitektur rumah gadang, seperti atap gonjongnya 

saja. Meskipun masih menjadi perdebatan, hal ini tentu sungguh 

mengkhawatirkan karena dengan kata lain masyarakat Minangkabau mulai 

mengaburkan jati diri arsitektur mereka sendiri. 

 

Pergeseran kehidupan budaya masyarakat Minangkabau dari komunal ke tren 

individualis disinyalir para ahli sebagai faktor penyebab pemangkasan terhadap 

kesatuan utuh arsitektur vernakular Minangkabau yang dalam hal ini adalah 

arsitektur rumah gadang. Fungsi-fungsi rumah gadang yang terkait dengan 

tatanan kehidupan budaya yang diwariskan nenek moyang mulai jarang 

dijalankan. Berdasar pada fakta-fakta tersebutlah, penulis melakukan penelitian 

mengenai arsitektur rumah gadang, guna mengetahui pengaruh kehidupan budaya 

masyarakat Minangkabau dalam kebijakan arsitekurnya serta permasalahan yang 

terkait dengan pengkerucutan citra arsitektur vernakular seperti yang dituliskan di 

atas. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Arsitektur rumah gadang dan cara berarsitektur asli masyarakat Minangkabau 

merupakan kekayaan arsitektural yang harus tetap dilestarikan. Perubahan dan 

pergeseran pola kehidupan masyarakat pada masa sekarang dapat mengancam 

eksistensi keduanya. Salah satu pergeseran pola kehidupan tersebut ditandai 

dengan budaya tinggal secara tradisional di rumah gadang yang semakin surut 

sehingga berdampak pada pembangunan rumah gadang dengan arsitektur dan 

cara berarsitektur asli yang juga berkurang bahkan hampir tidak ada. 

Melihat permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi 

arsitektur rumah gadang. Hal ini juga mengingat penulis sebagai generasi masa 

kini masyarakat Minangkabau berkewajiban untuk memahami pusaka leluhur ini 
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dan menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar rumah gadang yang selama ini ada 

di pikiran penulis yaitu,  

1. Bagaimanakah sebenarnya gambaran arsitektur vernakular Minangkabau 

yang salah satunya tergambar melalui arsitektur rumah gadang?  

2. Bagaimana pengaruh kehidupan budaya masyarakat Minangkabau 

terhadap arsitektur rumah gadang?  

3. Bagaimana masa depan eksistensi rumah gadang dengan arsitektur asli di 

tengah pergeseran kehidupan budaya masyarakat Minangkabau yang 

semakin modern?  

4. Bagaimana penerapan elemen-elemen arsitektur rumah gadang yang 

dianggap salah kaprah dan masih menjadi perdebatan?  

Pertanyaan-petanyaan inilah yang penulis coba untuk menjawabnya melalui 

penelitian ini. 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk, 

1. Mengetahui gambaran arsitektur vernakular Minangkabau melalui 

arsitektur rumah gadang termasuk proses perencanaan, pembangunan 

hingga penggunaannya; 

2. Mengetahui bagaimana hubungan arsitektur rumah gadang dengan 

kehidupan budaya masyarakat minangkabau, yang pada akhirnya dapat 

membentuk dan mencitrakan identitas masyarakat minangkabau itu 

sendiri; dan 

3. Mengetahui bagaimana perkembangan eksistensi rumah gadang dengan 

arsitektur asli saat ini dan masa yang akan datang serta penerapan elemen 

arsitekturalnya pada bangunan modern. 

 

 

1.4 Batasan Masalah 

Secara garis besar, arsitektur rumah gadang di setiap daerah di Minangkabau 

relatif sama, begitu juga dengan fungsinya sebagai ruang hidup dan ruang 
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bertempat tinggal. Namun, tetap terdapat perbedaan dalam hal yang bersifat detail. 

Meskipun demikian, saat membahas arsitektur rumah gadang beserta fungsinya di 

satu daerah di Minangkabau, secara garis besar hal itu sudah cukup menjelaskan 

apa yang ingin kita ketahui mengenai rumah gadang sebagai ruang hidup dan 

ruang bertempat tinggal masyarakat Minangkabau secara umum. 

 

Di dalam tulisan ini, penulis membahas arsitektur rumah gadang merujuk pada 

penelitian di Nagari Sungayang, Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera 

Barat. Hal ini mengingat di Nagari Sungayang tersebut rumah gadang dengan 

arsitektur asli masih dapat ditemui dan masih ada yang digunakan sebagai ruang 

hidup dan ruang bertempat tinggal masyarakat. Fungsi rumah gadang yang terkait 

dengan adat pun masih berjalan sampai sekarang di daerah ini. 

 

Hal-hal yang akan menjadi fokus pembahasan nantinya adalah arsitektur rumah 

gadang baik secara keruangan maupun bentuk arsitektural. Selain itu penulis juga 

membahas proses perencanaan, pembangunan hingga penggunaan rumah gadang 

serta kaitannya dengan kehidupan budaya dan identitas budaya masyarakat 

Minangkabau. Hal yang tidak dapat dipisahkan yaitu rangkiang, dapua, surau dan 

lurah sebagai ruang-ruang penunjang yang utama dalam kehidupan di rumah 

gadang juga akan penulis bahas secara singkat dalam tulisan ini.  

 

Selain kedua hal pokok di atas, penulis juga akan membahas penerapan elemen 

arsitektural rumah gadang pada bangunan modern yang masih menjadi 

perdebatan. Penulis membatasi pembahasan tersebut hanya sebatas penerapan 

salah satu elemen saja yaitu atap gonjong karena pencitraan bangunan modern 

dengan aksen atap gonjong sangat sering ditemui di kawasan Minangkabau 

ataupun di luarnya.  
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1.5 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari enam bab yaitu pendahuluan; tinjauan pustaka; kerangka 

teori dan kerangka konsep; metodologi penelitian; hasil dan pembahasan; serta 

kesimpulan dan saran.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

Tinjauan pustaka dilakukan untuk memperoleh data-data berupa penjelasan 

mengenai gambaran umum kondisi alam dan budaya masyarakat Minangkabau 

secara umum dan Nagari Sungayang secara khusus. Gambaran kondisi alam dan 

budaya masyarakat dibutuhkan untuk melihat lebih lanjut pengaruhnya terhadap 

arsitektur vernakular khususnya rumah gadang. 

 

 

2.1 Gambaran Umum Kawasan Minangkabau 

2.1.1 Wilayah  

 

 

 
 

Gambar 2.1 Wilayah Alam Minangkabau di Pulau Sumatera ( Prov. Sumatera 

Barat kecuali Kep. Mentawai, sebagian Prov. Riau, sebagian Prov. Jambi dan 

sebagian Prov. Bengkulu) 
Sumber : http://2.bp.blogspot.com//Wilayah+Minangkabau+di+Sumatera+Barat+Blog.jpg 

 

 

Provinsi Sumatera Barat yang merupakan bagian dari wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) pada umumnya didiami oleh suku 
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bangsa (etnis) Minangkabau, kecuali Kepulauan Mentawai yang didiami oleh 

etnis Mentawai. Namun sejatinya etnis Minangkabau tidak hanya mendiami 

wilayah yang sekarang menjadi Provinsi Sumatera Barat saja, sebagian dari 

wilayah Pulau Sumatera bagian tengah lainnya seperti sebagian wilayah Jambi 

dan Riau juga termasuk kawasan yang didiami oleh etnis Minangkabau yang 

disebut dengan Alam Minangkabau. 

 

Wilayah Alam Minangkabau sendiri terbagi atas wilayah darek, pasisia, dan 

rantau. Wilayah darek dianggap sebagai sumber dan pusat alam          

Minangkabau yang terletak di daerah dataran tinggi. Wilayah darek terbagi 

atas tiga luhak yang disebut luhak nan tigo, yaitu Luhak Tanah Data, Luhak 

Agam, dan Luhak Limo Puluah Koto.2 Dari ketiga luhak tersebut, wilayah 

Minangkabau meluas ke kawasan pesisir barat Pulau Sumatera bagian tengah, 

wilayah inilah yang disebut dengan pasisia. Sedangkan wilayah rantau 

merupakan tempat merantau bagi orang-orang Minangkabau zaman dahulu 

namun mereka tetap menerapkan adat daerah yang ditinggalkan. Daerah ini 

umumnya berada di sepanjang aliran sungai yang bermuara ke timur, bahkan 

termasuk Rantau Nan Sembilan (Negeri Sembilan, di Malaysia sekarang). 

 

Kondisi topografis wilayah Minangkabau atau yang biasa juga disebut Ranah 

Minang memiliki kontur yang cukup beragam. Di wilayah ini terdapat bukit-

bukit yang diantaranya merupakan jajaran Bukit Barisan; gunung-gunung 

seperti Marapi, Sago, Singgalang, Tandikek dan Talang; sungai; serta danau 

seperti Maninjau dan Singkarak. Kondisi topografis yang seperti ini 

memberikan pengaruh pada pembentukan pola perkampungan masyarakat 

khususnya di wilayah darek Minangkabau. 

 

 

 
                                                            
2 Amir, Adriyetti, dkk, Pemetaan Sastra Lisan Minangkabau, Laporan Penelitian (Jakarta: Asosiasi 
Tradisi Lisan, 1998), hal. 11 
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2.1.2 Kehidupan Budaya  

Pembahasan mengenai arsitektur vernakular Minangkabau yang merujuk pada 

rumah gadang selalu diiringi oleh pembahasan yang terkait dengan kehidupan 

budaya masyarakat Minangkabau, meliputi pandangan dan cara hidup. 

Pandangan dan cara hidup masyarakat Minangkabau dipengaruhi oleh 

bermacam faktor yang secara langsung maupun tidak langsung juga 

berpengaruh pada arsitektur vernakularnya. Faktor-faktor tersebut antara lain, 

 

1. Adat dan Sistem Kepercayaan (Agama) 

Adat dan agama merupakan pandangan hidup utama dan keduanya sangat 

berpengaruh pada cara hidup masyarakat Minangkabau. Segala tindak 

tanduk dalam menjalankan kehidupan selalu berpedoman dan berpatokan 

pada ketentuan adat dan agama. Keterkaitan antara keduanya sangat erat 

dan tidak dapat dipisahkan satu dengan lainya yang tergambar dalam 

ungkapan, 

Adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah 

(Adat bersendi syarak, syarak bersendi kitabullah) 

 

Pengertian mengenai syarak adalah kepercayaan terhadap Tuhan, agama, 

dalam hal ini adalah agama Islam yang merupakan satu-satunya agama 

yang diyakini oleh masyarakat Minangkabau. Jika seorang masyarakat 

Minangkabau keluar dari ajaran Islam, maka ia tidak lagi menjadi 

masyarakat Minangkabau. 

 

Dikatakan adat bersendikan syarak karena adat yang diterapkan di 

Minangkabau harus berdasarkan pada agama, ketentuan adat tidak 

bertentangan dengan ketentuan agama. Syarak bersendi kitabullah berarti 

segala ketentuan agama berdasarkan pada kitab suci yaitu Al-Qur’an. 

Dengan demikian, adat yang diterapkan di Minangkabau adalah ketentuan 

yang tidak bertentangan dengan apa yang dituliskan dalam Al-Qur’an. 

 

 

Arsitektur Vernakular Minangkabau..., Gemala Dewi, FT UI, 2010



9 
 

 Universitas Indonesia 

Adat sendiri di Minangkabau dibagi ke dalam empat tingkatan yaitu, 3 

a. Adat nan sabana adat (filosofis), merupakan segala ketentuan 

yang berasal dari alam selama alam itu ada. Unsur yang 

terkandung dalam adat ini adalah ilmu pengetahuan dan 

teknologi; 

b. Adat nan diadatkan (teoritis), merupakan adat yang disusun oleh 

Datuak Katumangguangan dan Datuak Parpatiah Nan Sabatang 

yang diyakini di dalam tambo sebagai perumus dua kelarasan 

adat di Minangkabau yaitu Koto Piliang dan Bodi Caniago; 

c. Adat nan teradat (metodologis), merupakan peraturan yang 

dibuat berdasaran kesepakatan para penghulu dalam suatu 

nagari; 

d. Adat istiadat (praktis), merupakan kebiasaan hidup sehari-hari 

suatu masyarakat nagari seperti cara berkesenian, bentuk 

pakaian dan tata cara menjalankan upacara-upacara adat. 

 

Dua tingkatan adat yang teratas akan mempengaruhi dua tingkatan di 

bawahnya. Bagi masyarakat Minangkabau, ketentuan alam adalah 

ketentuan mutlak yang tidak dapat diganggu gugat. Bagi mereka, alam 

memberikan petunjuk dan arahan bagaimana mereka harus menjalani 

kehidupan agar dapat mempertahankan diri dari berbagai rintangan. Hal 

ini tergambar di dalam pepatah, 4 

panakiak pisau sirauik  

ka galah batang lintabuang 

salodang ambiak ka nyiru 

nan satitiak jadikan lauik 

sakapa jadikan gunuang 

alam takambang jadi guru 

                                                            
3 & 4 Sudirman Ismael, Arsitektur Tradisional Minangkabau : Nilai‐Nilai Budaya dalam Arsitektur 
Tradisional Rumah Adat, (Padang: Bung Hatta University Press, 2007), hal. 22‐24 & 17 
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(penakik pisau siraut 

ambil galah batang lintabuang 

salodang ambil ke niru 

yang setitik jadikan laut 

yang sekepal jadikan gunung 

alam terkembang jadi guru) 

 

Alam takambang jadi guru merupakan jurus wajib bagi masyarakat 

Minangkabau untuk menjalankan segala aspek kehidupannya. Mereka 

sangat jeli dalam menangkap isyarat alam dan memberikan respon yang 

tepat terhadap isyarat tersebut. Bagi masyarakat Minangkabau, mengikuti 

isyarat alam juga merupakan upaya bersahabat dengan alam dan 

mengurangi risiko mengalami bencana yang berasal dari alam. Hal ini 

antara lain terlihat dari kebijakan pemanfaatan lahan seperti yang 

dijelaskan sebelumnya. Oleh karena itu, ketentuan alam akan 

mempengaruhi setiap tindakan masyarakat Minangkabau dan salah 

satunya adalah cara mereka berarsitektur.  

 

Dua kelarasan yang ada di Minangkabau, Koto Piliang dan Bodi Caniago, 

merupakan dasar bagi kesatuan adat di Minangkabau. Keduanya memiliki 

perbedaan dasar-dasar kepemimpinan dalam nagari dan tata cara 

pengambilan keputusan. Dalam kelarasan Koto Piliang dikenal pepatah 

bajanjang naiak batanggo turun (berjenjang naik bertangga turun), yang 

artinya kedudukan penghulu atau pemimpin adat dalam suatu nagari 

adalah bertingkat-tingkat mulai dari yang paling rendah kedudukannya 

hingga yang paling tinggi. Dalam pengambilan keputusan juga dikenal 

pepatah titiak dari ateh (titik dari atas), yang artinya keputusan tertinggi 

berada di tangan penghulu yang paling tinggi. Dengan kata lain, 

kelarasaan Koto Piliang menganut sistem otokrasi dimana rakyat atau 

masyarakat harus taat pada perintah pemimpinnya. 
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Sebaliknya pada kelarasan Bodi Caniago, setiap penghulu atau pemimpin 

adat mempunyai kedudukan yang sama tinggi, yang dikenal dengan 

pepatah duduak sahamparan (duduk sehamparan). Dalam pengambilan 

keputusan pun dikenal pepatah mambasuik dari bumi (membesut dari 

bumi) yang artinya keputusan tertinggi adalah berasal dari hasil 

kesepakatan musyawarah bersama di dalam masyarakat yang 

bersangkutan. Oleh karena itu dapat diartikan bahwa kelarasan Bodi 

Caniago menganut sistem demokrasi tanpa membedakan kedudukan 

seseorang.5 

 

2. Sistem Kekeluargaan 

Masyarakat Minangkabau menganut sistem genealogis matrilineal dimana 

seorang anak mengikut suku menurut garis keturunan ibu. Hal ini 

mengakibatkan posisi setiap individu dalam keluarga di Minangkabau 

sangat berbeda dengan etnis lainnya di Indonesia. Perbedaan yang paling 

mendasar adalah bahwa seorang laki-laki dalam keluarga Minangkabau 

merupakan keluarga lain dari istri dan anaknya.  

 

Secara genealogis sistem kekeluargaan masyarakat Minangkabau 

dikelompokkan atas, 

a. keluarga inti, merupakan kelompok terkecil yang terdiri dari ibu 

dan anak. Ayah tidak termasuk dalam kelompok ini karena ia 

termasuk pada kelompok keluarga inti ibunya; 

b. Sajurai, merupakan kumpulan dari beberapa keluarga inti dalam 

satu garis ibu yang sama; 

c. Saparuik, merupakan kumpulan dari beberapa jurai dalam garis 

ibu yang sama; 

d. Kaum, merupakan kumpulan dari beberapa jurai yang berasal 

dari ibu yang sama dan dipimpin oleh tungganai; 

e. Suku, merupakan kumpulan dari beberapa kaum yang berasal 

dari garis ibu yang sama. 
                                                            
5 Dt. Majo Setio, ketua KAN Nagari Sungaitarab, (wawancara 23 Februari 2010) 
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Kedudukan seorang perempuan di Minangkabau sangat penting dan 

dihargai. Hal ini kemudian tentu saja memberikan pengaruh terhadap pola 

dan cara hidup orang Minangkabau karena kaum perempuan mendapatkan 

beberapa keistimewaan antara lain, 

a. Harta waris pusaka yang digunakan untuk kepentingan bersama 

dikelola oleh kaum perempuan, sedangkan kaum laki-laki tidak 

berhak terhadap harta pusaka tersebut; 

b. Kaum perempuan berhak tinggal di rumah gadang dan 

merupakan pimpinan di rumah gadang, sedangkan laki-laki 

dewasa tidak mempunyai hak untuk tinggal dan menginap di 

rumah gadang kaumnya; dan 

c. Perempuan merupakan penerus keturunan keluarga kaumnya. 

 

Meskipun kedudukan kaum perempuan begitu istimewa, kaum laki-laki 

tetap merupakan pemimpin di dalam masyarakat maupun di dalam 

keluarga kaumnya. Laki-laki dewasa di Minangkabau mempunyai 

tanggung jawab terhadap keluarga intinya dan keluarga kaumnya yang 

digambarkan dengan ungkapan anak dipangku kamanakan dibimbiang. 

Makna dari ungkapan tersebut adalah bahwa bagi seorang laki-laki dewasa 

di Minangkabau, tanggung jawabnya terhadap anak dan terhadap 

kamanakan adalah sama. Di dalam keluarga intinya, laki-laki tersebut 

berperan sebagai ayah dan hanya bertanggung jawab dalam hal menafkahi 

dan menikahkan anak perempuan, sedangkan di dalam keluarga kaumnya 

ia berperan sebagai mamak yang melindungi bertanggung jawab menuntun 

kehidupan kamanakan ke arah yang baik. Peran sebagai ayah dan mamak 

tersebut harus dijalankan oleh laki-laki dewasa Minangkabau dengan 

seimbang dan dalam batas-batas yang sesuai dengan ketentuan adat dan 

agama. Sebagai pemimpin kaum, laki-laki tersebut disebut dengan 

tungganai, yaitu orang yang dituakan dan dianggap mempunyai 

kemampuan memimpin yang baik. Ia mempunyai tanggung jawab untuk 
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mengurus dan menjaga keutuhan keluarga kaumnya baik dari 

permasalahan yang muncul dari dalam maupun dari luar.  

Pandangan mengenai kedudukan perempuan dan laki-laki seperti yang 

dijelaskan di atas, memberikan pengaruh terhadap cara hidup masyarakat 

Minangkabau dalam segala aspek kehidupan termasuk arsitektur. 

Pengaruh yang diberikan terhadap arsitektur terlihat dari pembagian ruang 

dan pemanfaatan karya arsitektur tersebut. 

 

 

2.1.3 Pola perkampungan 

Berdasarkan unsur kelengkapannya, perkampungan tradisional di 

Minangkabau terbagi atas beberapa tingkatan mulai dari satuan terkecil yang 

disebut taratak, dusun, koto hingga nagari sebagai satuan terbesar.6 

Sedangkan secara administratif, perkampungan tradisional Minangkabau 

terdiri dari jorong (setingkat desa) sebagai satuan terkecil dan nagari 

(setingkat kecamatan) sebagai satuan terbesar. 

 

Taratak merupakan satuan terkecil dari perkampungan tradisional 

Minangkabau. Pada mulanya, taratak hanya merupakan area perkebunan bagi 

masyarakat di nagari yang bersangkutan, bangunan yang ada di taratak 

hanyalah gubuk-gubuk sementara. Namun seiring perkembangan zaman, 

masyarakat mulai membuat hunian di area ini mulai dari yang non-permanen, 

semi-permanen hingga yang permanen. Dusun adalah satuan perkampungan 

yang setingkat lebih besar daripada taratak. Pada area dusun ini sudah tersedia 

beberapa fasilitas yang berhubungan dengan kepentingan bersama masyarakat 

seperti jalan setapak atau jejaring sirkulasi yang mulai jelas. Koto merupakan 

area perkampungan yang setingkat di atas dusun, sudah mempunyai fasilitas 

yang lebih lengkap seperti jalan umum, tapian mandi atau MCK umum, serta 

surau sebagai tempat ibadah. Nagari adalah satuan perkampungan terbesar 

yang sudah mempunyai kelengkapan secara fisik sebagai suatu pemukiman 

                                                            
6  Sudirman  Ismael,  Arsitektur  Tradisional Minangkabau  :  Nilai‐Nilai  Budaya  dalam  Arsitektur 
Tradisional Rumah Adat, (Padang: Bung Hatta University Press, 2007), hal. 9 
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dan kelengkapan pemerintahan secara sempurna berdasarkan persekutuan 

hukum adat.7 

 

Nagari sebagai satuan perkampungan terbesar mempunyai beberapa 

persyaratan yang harus dipenuhi seperti yang diungkapkan pepatah berikut, 

 bagalanggang 

 bapandam bapakuburan 

 balabuah batapian 

 barumah batanggo 

 bakorong bakampuang 

 basawah baladang 

 babalai mamusajik 

 

Persyaratan tersebut adalah, 

a. Lapangan tempat keramaian di kampuang; 

b. Area pemakaman; 

c. Jalan besar atau jalan raya nagari sebagai penunjang mobilitas 

masyarakat serta sumber air bersih dan sarana MCK umum 

(tapian); 

d. Rumah-rumah yang dihuni; 

e. Perkampungan yang terdiri dari rumah-rumah baik rumah gadang 

maupun rumah yang mengikuti gaya arsitektur pada masa tertentu; 

f. Persawahan atau ladang sebagai lahan pertanian untuk sumber 

penghasilan masyarakat; 

g. Sarana ibadah baik surau ataupun mesjid.8 

 

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh nagari tersebut selaras dengan apa 

yang Doxiadis sebutkan sebagai elemen-elemen yang harus dipenuhi oleh 

                                                            
 

 
7 &  8 Sudirman  Ismael, Arsitektur Tradisional Minangkabau  : Nilai‐Nilai Budaya dalam Arsitektur 
Tradisional Rumah Adat, (Padang: Bung Hatta University Press, 2007), hal. 10 
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sebuah pemukiman, yaitu elemen ekistik yang terdiri dari nature (alam), man 

(manusia), society (masyarakat), shell (naungan), dan network (jaringan). 

 

Dalam menata perkampungan sebagai ruang hidup, masyarakat Minangkabau 

sangat bijak membaca isyarat-isyarat alam, seperti ungkapan dari pepatah 

berikut, 

 nan data kaparumahan 

 nan lereng tanami tabu 

 nan payau karanang itiak 

 nan baraie jadikan sawah 

 nan munggu kapakuburan 

 (tanah yang datar untuk perumahan 

 tanah yang lereng untuk ditanami tebu 

 tanah yang rawa untuk itik berenang 

 tanah berair untuk persawaan 

 tanah yang tinggi untuk pekuburan)9 
 

Pepatah di atas memperlihatkan bagaimana orang Minangkabau sangat peka 

dan pandai dalam menempatkan sesuatu pada tempat yang semestinya. Tanda-

tanda yang diberikan oleh alam mampu dibaca dengan baik untuk kemudian 

diramu menjadi suatu kebijakan tentang bagaimana cara memanfaatkan 

potensi alam. Kondisi alam yang berbeda-beda sangat diperhatikan sehingga 

masing-masingnya dapat dimanfaatkan untuk kepentingan yang berbeda pula. 

Pemanfaatan lahan seperti yang diungkapkan pepatah di atas disesuaikan 

dengan potensi lahan tersebut disertai dengan perhitungan dampak positif dan 

negatif yang akan ditimbulkan akibat pemanfaatannya.  

 

Perkampungan tradisional Minangkabau mendapat pengaruh dari pandangan 

masyarakatnya terhadap pemanfaatan lahan seperti yang dijelaskan di atas. 

Perkampungan tradisional Minangkabau terdiri dari kelompok-kelompok 

                                                            
9  Sudirman  Ismael,  Arsitektur  Tradisional Minangkabau  :  Nilai‐Nilai  Budaya  dalam  Arsitektur 
Tradisional Rumah Adat, (Padang: Bung Hatta University Press, 2007), hal. 26 
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rumah gadang dan rumah dengan arsitektur tradisional yang tidak mengikuti 

kaidah arsitektur rumah gadang, seperti tidak beratap gonjong serta 

pembagian ruang yang tidak sesuai dengan kaidah rumah gadang. Rumah 

gadang biasanya didirikan dalam kelompok-kelompok tertentu yang antara 

satu kelompok dengan kelompok lainnya dibatasi oleh jalan maupun kontur 

lahan yang berbeda.  

 

 

 
Gambar 2.2 Contoh tata susunan rumah gadang dalam satu kawasan 

Sumber : Nusyirwan, dkk. Arsitektur Minangkabau Laporan KKL Departemen Arsitektur 

ITB, 1979 

 

 

Rumah-rumah yang dimiliki oleh kaum-kaum yang masih mempunyai 

hubungan kekerabatan dekat, posisinya juga berdekatan bahkan terkadang 

puncak gonjong rumah yang satu dengan rumah lainnya hampir bertemu. Hal 

ini diungkapkan dalam pepatah, 

halaman nan salalu, singok bagisia, asok babalun 

(halaman yang bersatu/berbaur, atap gonjong yang bersinggungan, dan 

asap dapur yang bergulungan berpadu) 
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Gambar 2.3 Rumah gadang yang berdekatan 

 

 

2.2 Gambaran Umum Kawasan Nagari Sungayang  

Penulis merasa perlu untuk memaparkan gambaran umum kawasan Nagari 

Sungayang karena sampel rumah gadang yang penulis amati untuk penulisan 

skripsi ini adalah dari kawasan ini. Nagari Sungayang merupakan salah satu 

Nagari di kawasan Kabupaten Tanah Datar dimana pola perkampungan 

tradisionalnya masih terlihat dan keberadaan rumah gadang dengan arsitektur asli 

pun cukup banyak.  

 

Batas-batas Nagari Sungayang yaitu, 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Nagari Sungai Patai; 

b. Sebelah selatan bebatasan dengan Nagari Minangkabau; 

c. Sebelah timur berbatasan dengan Nagari Tanjung; 

d. Sebelah barat berbatasan dengan Nagari Sungaitarap 
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Gambar 2.4 Kabupaten Tanah Datar 

Sumber : Inventarisasi Potensi Warisan Budaya Luhak Tanah Datar, 2002 (diedit) 

 

 

 
Gambar 2.5 Nagari Sungayang 

Sumber : Inventarisasi Potensi Warisan Budaya Luhak Tanah Datar, 2002 (diedit) 

 

 

Nagari Sungayang dengan luas wilayah ± 8 km2 terbagi ke dalam lima jorong 

(istilah) dan pada tiap jorong masih dapat dijumpai rumah gadang dengan 

arsitektur asli. Jorong-jorong tersebut yaitu Jorong Taratak Indah, Jorong 
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Galanggang Tangah, Jorong Balai Gadang, Jorong Balai Diateh, dan Jorong 

Sianok Indah.10 

 

Kawasan Nagari Sungayang berada di dataran tinggi dengan ketinggian berkisar 

600 hingga 750 meter di atas permukaan laut. Kawasan ini mempunyai topografi 

berbukit-bukit yang diapit oleh Gunung Marapi dan Gunung Sago. Perkampungan 

tradisional tersebar di bagian punggungan-punggungan bukit yang juga 

merupakan punggungan dari lereng Gunung Merapi dengan sumber air dan 

tempat ibadah berada pada kawasan yang lebih rendah dari kawasan 

perkampungan. Rumah gadang dibangun berjejer dengan arah membujur 

mengikuti punggungan lereng Gunung Merapi, sehingga kita dapat melihat pola 

keteraturan dari tata letak rumah gadang pada suatu kelompok perkampungan.11 

 

 

 
Gambar 2.6 Wilayah Pegunungan di Kabupaten Tanah Datar 

Sumber : Inventarisasi Potensi Warisan Budaya Luhak Tanah Datar, 2002 (diedit) 

 

 

                                                            
10 & 11 Data Kantor Wali Nagari Sungayang 

 

 

Nagari Sungayang
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Gambar 2.7 Sketsa wilayah Nagari Sungayang 
Sumber : Data Kantor Wali Nagari Sungayang (diedit) 

 

 

2.3 Rumah Gadang 

Sebagai karya arsitektur yang merupakan representasi dari kehidupan budaya, 

rumah gadang tidak hanya dilihat sebagai sebuah obyek melainkan juga sebagai 

suatu produk dari proses berbudaya yang telah mengalami banyak penyesuaian 

terhadap kondisi masyarakat dan kondisi alam. Dengan mempelajari rumah 

gadang, secara tidak langsung kita akan memahami bagaimana masyarakat 

Minangkabau membentuk jati diri sesuai dengan pandangan hidup mereka dan 

mengekspresikannya ke dalam wujud arsitektural. 

 

Secara sederhana, rumah gadang sebagai rumah tradisional Minangkabau adalah 

rumah tinggal yang dimiliki oleh keluarga besar segaris keturunan ibu atau 
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menurut sistem matrilineal dan digunakan untuk kepentingan bersama. Lebih luas 

lagi, rumah gadang merupakan representasi dari pola dan cara hidup masyarakat 

Minangkabau yang juga sangat erat kaitannya dengan nilai-nilai dan pandangan 

hidup yang dianut oleh masyarakat Minangkabau itu sendiri. 

 

Rumah gadang sebagai tempat tinggal kelarga segaris keturunan ibu sangat jelas 

dipengaruhi oleh sistem genealogis matrilineal yang dianut masyarakat 

Minangkabau. Meskipun dimiliki oleh kaum, namun yang berhak tinggal di 

rumah gadang hanyalah anggota kaum yang perempuan beserta keluarga intinya 

termasuk anak dan suaminya. Sedangkan sebagai sebuah institusi, kenyataannya 

rumah gadang tidak hanya berperan sebagai tempat tinggal namun juga 

merupakan bagian dari unsur kelengkapan adat.  

 

Umumnya, rumah gadang yang terdapat pada tiap daerah di kawasan 

Minangkabau tidak mempunyai perbedaan yang mendasar. Namun secara khusus, 

setiap luhak memang mempunyai ciri khas tertentu dalam arsitektur rumah 

gadangnya seperti perbedaan detail elemen arsitektural. Meskipun demikian, hal 

ini tidak menjadikan esensi dari rumah gadang sebagai rumah tradisional 

Minangkabau di tiap daerah tersebut menjadi berbeda pula. 

 

Perbedaan yang paling umum dari arsitektur rumah gadang terletak pada ada atau 

tidaknya anjuang, yaitu bagian lantai yang ditinggikan pada ujuang dan pangka 

rumah gadang. Anjuang biasanya berfungsi sebagai tempat duduk-duduk dan 

istirahat anak gadis serta tempat menenun. Mengenai anjuang ini, beberapa 

pendapat menyatakan bahwa rumah gadang yang mempunyai anjuang (baanjung) 

adalah rumah gadang gaya kelarasan Koto Piliang sedangkan rumah gadang 

yang tidak mempunyai anjuang (indak baanjung) adalah rumah gadang gaya 

kelarasan Bodi Caniago.  

 

Namun tidak seperti sistem pemerintahan yang cenderung kaku, arsitektur rumah 

gadang dari dua keselarasan tersebut buliah ambiak maambiak (boleh saling 

mengambil). Maksudnya, tiap kelarasan boleh mengadopsi gaya arsitektur rumah 
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gadang kelarasan yang satunya. Di nagari yang menganut kelarasan Bodi 

Caniago boleh didirikan rumah gadang yang baanjuang (istilah) dan di nagari 

yang menganut kelarasan Koto Piliang juga boleh didirikan rumah gadang tidak 

baanjuang. Sehingga pada akhirnya, baanjuang atau tidak baanjuangnya rumah 

gadang tidak lagi dapat dijadikan ukuran terhadap kelarasan apa yang dianut 

suatu nagari. Hal ini menegaskan kesatuan persaudaraan masyarakat 

Minangkabau yang sangat erat sehingga perbedaan yang ada dapat dijadikan 

sebagai kekayaan budaya.12 

 

 

 
Gambar 2.8 Rumah gadang baanjuang 

 

 

 
Gambar 2.9 Denah rumah gadang baanjuang 

Sumber : Nusyirwan, dkk. Arsitektur Minangkabau Laporan KKL Departemen Arsitektur 

ITB, 1979 

 

                                                            
12 Dt. Majo Setio, ketua KAN Nagari Sungaitarab, (wawancara 23 Februari 2010) 
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Gambar 2.10 Rumah gadang indak baanjuang 

 

 

 
Gambar 2.11 Denah rumah gadang indak baanjuang 

Sumber : Nusyirwan, dkk. Arsitektur Minangkabau Laporan KKL Departemen Arsitektur 

ITB, 1979 

 

 

Rumah gadang sebagai rumah tinggal dan kelengkapan adat mempunyai aturan 

terkait dengan lokasi pembangunannya yaitu, 

a. Di lokasi perkampungan yang berstatus taratak, rumah gadang tidak 

boleh didirikan; 

b. Di perkampungan yang merupakan dusun, boleh didirikan rumah 

gadang namun hanya yang bergonjong dua, tidak boleh lebih; dan  

c. Di perkampungan yang berstatus koto serta nagari, boleh didirikan 

rumah gadang dengan jumlah gonjong empat atau lebih.13 

                                                            
13 Dt. Majo Setio, ketua KAN Nagari Sungaitarab (wawancara 23 Februari 2010) 
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2.3.1 Sejarah Singkat Rumah Gadang 

Rumah gadang sudah ada atau dikenal di Ranah Minang sebelum Islam masuk 

ke Minangkabau secara merata pada abad ke-16. Hal ini menurut mereka, 

karena pada masa sebelum Islam masuk ke Minangkabau, adat sudah berdiri 

dan dirumuskan beserta dengan segala sesuatu kelengkapan adatnya. Dengan 

kata lain, rumah gadang sebagai salah satu kelengkapan adat pun sudah ada 

dan menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Minangkabau.14 

 

Setelah Islam masuk, tidak ada perubahan yang mencolok dari bentuk dan 

struktur rumah gadang karena nilai-nilai yang diterapkan pada rumah gadang 

sebelumnya ternyata cocok dengan nilai-nilai yang terkandung dalam agama 

Islam. Nilai-nilai tersebut antara lain rasa kebersamaan, kegotongroyongan, 

kekeluargaan dan pendidikan akhlak yang baik seperti betapa pentingnya jarak 

antara laki-laki dan perempuan. Hal yang mungkin terjadi setelah Islam masuk 

ke Minangkabau adalah penambahan kebutuhan ruang ibadah yang kemudian 

direpresentasikan oleh masyarakat ke dalam bentuk surau yang akan dibahas 

lebih lanjut dalam pembahasan berikutnya pada bagian budaya. 

 

Kemudian pada abad ke-18an masuk pengaruh Aceh ke Minangkabau yang 

dibawa oleh saudagar-saudagar Aceh yang berdagang di Minangkabau pada 

masa itu. Pengaruh yang terlihat pada bangunan rumah gadang adalah adanya 

tambahan beranda pada bagian tengah depan rumah gadang yang disebut 

dengan serambi  Aceh. Daerah yang paling mendapat pengaruh Aceh adalah 

kawasan pasisia (pesisir) yang merupakan daerah perluasan dari luhak nan 

tigo dimana pengaruh yang paling mencolok adalah bagian atap yang 

umumnya tidak bagonjong.  

 

Di Nagari Sungayang sendiri, pengaruh Aceh yang terlihat hanyalah 

penambahan serambi pada bagian depan rumah gadang. Serambi Aceh ini 

dijadikan sebagai ruang tamu namun biasanya hanya diperuntukkan bagi tamu 
                                                            
14 S. Dt. (Datuak) Atiah, wakil ketua Kerapatan Adat Nagari (KAN) Sungayang dan Dt. Bagindo 
Sinyato, salah seorang tokoh adat, (wawancara 22 & 24 Februari 2010) 
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jauh atau bukan keluarga dekat. Dengan adanya serambi Aceh, akses keluar 

masuk rumah gadang pun berubah. 

 

 

 
Gambar 2.12 Rumah gadang dengan serambi Aceh 

 

 

Seiring perkembangan zaman, mulai ada perubahan pada material yang 

digunakan seperti penggunaan semen. Meskipun demikian, penggunaan semen 

ini sebatas hanya pada tangga sedangkan bagian bangunan lainnya tetap 

menggunakan material yang berasal dari alam seperti kayu. Selain semen, 

penggunaan material yang berkembang adalah digunakannya seng sebagai 

pengganti ijuk pada bagian atap gonjong. 

 

 

2.3.2 Rumah Gadang di Nagari Sungayang  

Rumah gadang di Nagari Sungayang pada umumnya adalah rumah gadang 

indak baanjuang, dengan ukuran lima atau tujuh ruang. Jumlah rumah gadang 

dengan arsitektur asli yang ada di Nagari Sungayang adalah sekitar 156 

rumah, baik yang berdiri kokoh maupun yang sudah rusak atau hancur karena 

termakan usia.15 Persebaran rumah gadang tersebut adalah di Jorong Taratak 

Indah, terdapat 1 rumah gadang; di Jorong Galanggang Tangah, terdapat 67 
                                                            
15 Data Kantor Wali Nagari Sungayang  
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rumah gadang; di Jorong Balai Gadang, terdapat 26 rumah gadang; di Jorong 

Balai Diateh, terdapat 34; dan di Jorong Sianok Indah, terdapat 28 rumah 

gadang. Dari jumlah rumah yang masih berdiri kokoh, hanya sebagian rumah 

yang masih dihuni sebagai tempat tinggal dan dirawat oleh pemiliknya, 

sedangkan sebagian lainnya dibiarkan kosong dengan berbagai alasan yang 

akan dijelaskan pada pembahasan berikutnya. 

 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan arsitektur vernakular 

Minangkabau khususnya rumah gadang antara lain, 

 

1. Arsitektur Minangkabau, (Kuliah Kerja Lapangan - Sumatera Barat   

Departemen Arsitektur Institut Teknologi Bandung, 1979) 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan mempelajari arsitektur 

rumah gadang dan bentuk-bentuk karya arsitektur Minangkabau secara umum 

di beberapa daerah di Sumatera Barat. Hal yang juga termasuk dalam 

penelitian ini adalah yang terkait dengan geografi, demografi, sejarah dan 

sosial budaya Minangkabau yang merupakan bahasan pengantar menuju 

pembahasan lebih lanjut mengenai arsitektur vernakularnya. 

 

Daerah-daerah penelitian melingkupi Kabupaten Agam dan sekitarnya, 

Kabupaten Tanah Datar dan sekitarnya, Kabupaten Limo Puluah Koto dan 

sekitarnya, dan Kabupaten Solok dan sekitarnya. Objek karya arsitektur yang 

diteliti pada masing-masing daerah tidak hanya berupa rumah gadang namun 

juga termasuk karya berciri arsitektur vernakular Minangkabau lainnya seperti 

balai adat, balairung, mesjid, dan istana raja atau sultan. Usia bangunan yang 

diteliti relatif tua mulai dari puluhan sampai ratusan tahun. 
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Pembahasan yang terkait dengan karya arsitektur dalam penelitian ini 

meliputi, 

a. informasi umum seperti lokasi, jenis bangunan, fungsi, usia dan 

kondisi bangunan 

b. bentuk fisik bangunan; 

c. jenis material yang digunakan,; 

d. sistem struktur yang diterapkan; 

e. gambaran tapak dan orientasi bangunan. 

 

 

Kesimpulan dari penelitian ini antara lain, 

a. adanya keterkaitan yang kuat antara adat yang diterapkan di suatu 

daerah dengan bentuk karya arsitektur yang dihasilkan; 

b. kelestarian arsitektur Minangkabau seolah-olah hanya sebatas 

tanggung jawab dari Pemerintah Daerah. Pembangunan bangunan 

berciri arsitektur vernakular Minangkabau khususnya rumah 

gadang sudah sangat jarang dilakukan oleh masyarakat bahkan 

mungkin tidak ada lagi, bangunan yang sudah ada pun terkesan 

kurang dirawat; 

c. pola kehidupan sosial budaya masyarakat Minangkabau yang 

tradisional sudah mulai ditinggalkan dan bergeser ke arah 

modernisasi; 

d. perkembangan arsitektur vernakular Minangkabau cenderung sangat 

mudah terpengaruh oleh gaya arsitektur modern. Hal ini menuntut 

usaha yang lebih dari masyarakat dan pemerintah untuk tetap dapat 

mempertahankan ciri khas dan nilai-nilai sosial budaya yang ada. 

 

Hal yang dapat penulis sipulkan pada penelitian yang dilakukan tahun 1979 

ini adalah bahwa pada masa tersebut bangunan dengan ciri arsitektur 

vernakular Minangkabau yang berusia muda ataupun yang dibangun baru 

sudah sangat jarang bahkan mungkin tidak ada. Hal ini meperlihatkan bahwa 

pada tahun 70-80an tersebut pola kehidupan masyarakat Minangkabau sudah 
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bergeser (walaupun sebenarnya tidak diketahui kapan pastinya pergeseran itu 

mulai terjadi). Hal ini terlihat dari kesadaran dan keinginan membangun 

rumah dengan gaya tradisonal khususnya rumah gadang  yang mulai hilang. 

 

2. Proses Rancang Bangun Rumah Tradisional Minangkabau di Sumanik, 

Kabupaten Tanah Datar, (Makalah Seminar Arsitektur, Jurusan arsitektur 

Universitas Bung Hatta, Padang, 1995) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara rinci proses 

rancang bangun rumah tradisional Minangkabau dan prosesi-prosesi adat 

yang terkait di dalamnya di Nagari Sumanik, Kabupaten Tanah Datar. Poin-

poin bahasannya antara lain,  

a. gambaran sekilas Nagari Sumanik; 

b. proses rancang bangun rumah tradisional secara kronologis mulai 

dari musyawarah keluarga yang membicarakan rencana 

pembangunan, pencarian bahan, pembangunan hingga penyelesaian; 

c. orang-orang yang terlibat dalam proses pembangunan; 

d. prosesi-prosesi yang terkait dengan adat dan agama. 

 

Kesimpulan yang dapat penulis ambil dari penelitian ini antara lain, 

a. dalam proses pembangunan rumah tradisional Minangkabau (dalam 

hal ini adalah rumah gadang), terdapat tiga kegiatan utama yang 

saling menunjang yaitu kegiatan yang terkait dengan teknis, ritual 

dan adat; 

b. dalam ketiga kegiatan tersebut terkandung nilai-nilai budaya yang 

dianut oleh masyarakat Sumanik khususnya dan Minangkabau 

umumnya; 

c. berdasarkan uraian proses pembangunan rumah gadang yang begitu 

kompleks, masyarakat Sumanik khususnya dan Minangkabau 

sekarang umumnya tidak ada lagi yang membangun rumah gadang 

dengan tata cara pembangunan yang asli; 

d. masyarakat dan Pemerintah Daerah bertangung jawab terhadap 

pelestarian dan eksistensi rumah gadang dengan arsitektur asli. 
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Meskipun penelitian ini dilakukan pada masa sudah jarang dilakukan 

pembangunan rumah gadang dengan proses tradisional, penelitian ini dapat 

menggambarkan pembangunan tersebut dengan cukup baik. Beberapa hasil 

dari penelitian ini menjadi bahan rujukan penulis dalam meneliti proses 

rancang bangun rumah gadang di Nagari Sungayang. Hal ini disebabkan 

karena Nagari Sungayang berbatasan langsung dengan Nagari Sumanik 

sehingga terdapat kemungkinan kesamaan yang lebih mendetail dalam proses 

rancang bangunnya. 

 

 

2.6 Rangkuman 

Masyarakat Minagkabau adalah masyarakat yang selalu mendasarkan setiap 

tindakan yang mereka lakukan pada ketentuan alam. tanda-tanda atau ciri yang 

dimunculkan oleh alam mampu dibaca dengan baik untuk kemudian disikapi 

dengan bijak. Hal ini salah satunya terlihat dari bagaimana cara mereka menata 

ruang hidupnya. Selain itu, sistem genealogis matrilineal yang dianut juga 

mempengaruhi cara hidup masyarakat. Pemanfaatan ruang hidup dan ruang 

bertempat tinggal sangat jelas dipengaruhi oleh sistem genealogis ini. 
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BAB 3 

KERANGKA TEORI DAN KERANGKA KONSEP  

 

 

3.1 Kerangka teori 

3.1.1 Kebudayan  

Menurut Koentjoroningrat (1974), kebudayaan adalah pikiran, karya dan hasil 

karya manusia yang tidak berakar pada nalurinya, dan karenanya hanya bisa 

dicetuskan setelah melalui proses belajar. Menurutnya pula, selanjutnya 

kebudayaan dapat digolongkan ke dalam tiga kelompok yaitu, 

a. wujud ideal meliputi gagasan, nilai-nilai, norma, peraturan dsb; 

b. wujud sistem sosial yang merupakan pola kelakuan manusia dalam 

masyarakatnya; 

c. wujud fisik yang merupakan benda-benda hasil karya manusia, 

termasuk produk arsitektur.16 

 

Sedangkan menurut L.A. White (1949), kebudayaan merupakan sistem 

terpadu dan terorganisir (integrated organized system) yang dapat dirinci 

dalam tiga bagian yaitu, 

a. sistem teknologi (perangkat untuk memenuhi kebutuhan pokok), 

terdiri dari peralatan materil, fisik, dan kimiawi yang juga berperan 

dalam perlindungan dan penyesuaian diri manusia terhadap 

lingkungan hidupnya; 

b. sistem sosial (perangkat untuk mewujudkan pemenuhan kebutuhan 

manusia sebagai makhluk sosial), merupakan perwujudan dari hasil 

pergaulan sosial yang tercermin dalam pola-pola tingkah laku 

kolektif maupun perorangan yang menghasilkan keteraturan yang 

berpola, seperti sistem organisasi kemasyarakatan, sistem 

kepercayaan dan sebagainya; 

c. sistem idea (perangkat manusia untuk menafsirkan lingkungannya), 

terdiri dari gagasan, pengetahuan yang biasanya tercermin dalam 

                                                            
16  
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percakapan ataupun bentuk perlambang lainnya. Termasuk dalam 

kategori ini antara lain mitologi, legenda, kesusastraan, filsafat, ilmu 

pengetahuan, kebijakan, dan pengetahuan umum. 17 

 

Kedua pandangan mengenai arti kebudayaan di atas pada dasarnya 

mempunyai cara pengelompokan yang sama terhadap sistem budaya. 

Keduanya sama-sama menyebutkan tiga wujud atau sistem yaitu idea, sosial 

dan teknologi yang termasuk di dalamnya unsur fisik. Ketiga wujud atau 

sistem tersebut memberi pengaruh terhadap cara berarsitektur suatu golongan 

masyarakat sehingga juga mempengaruhi bentuk arsitektural dari karya 

arsitektur yang tercipta. 

 

 

3.1.2 Arsitektur dan Arsitektur Vernakular 

Secara etimologi, istilah arsitektur berasal dari bahasa Yunani  yaitu dari kata 

arkhe yang berarti asli dan tekton yang berarti kokoh. Arsitektur merupakan 

seni dan teknik bangunan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan praktis dan ekspresif dari masyarakat yang berbudaya. Karakter-

karakter yang membedakan karya arsitektur dengan karya buatan manusia 

selain arsitektur adalah, 

a. kelayakannya untuk dimanfaatkan oleh manusia secara keseluruhan 

dan kemampuannya untuk menyesuaikan diri dengan kegiatan-

kegiatan manusia yang khusus; 

b. keseimbangan, ketetapan atau kestabilan konstruksinya; 

c. komunikasi dari pengalaman dan pemikiran melalui bentuk. 

(Encyclopaedia Britannica)18 

 

Ranah kajian arsitektur sangat luas dan beragam, salah satunya adalah 

vernacular architecture (arsitektur vernakular). Secara etimologi, kata 

                                                            
17 S. Budhisantoso, Identitas Budaya dalam Karya Arsitektur, in Eko Budihardjo (ed.) Jati Diri 
Arsitektur Indonesia (Bandung: Alumni, 1991), hal. 11 
18 Wiratman Wangsadinata, Arsitektur sebagai Seni‐Struktur, Eko Budihardjo (ed.) Jati Diri 
Arsitektur Indonesia (Bandung: Alumni, 1991), hal. 86 
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vernacular berasal bahasa Latin yaitu vernaculus yang berarti asli atau 

pribumi.19  Berdasarkan pengertian dari Cambridge Advanced Learner's 

Dictionary,  vernacular di dalam arsitektur merujuk pada tipe arsitektur asli 

yang hadir pada waktu atau tempat yang spesifik (tidak berasal dari luar).  

 

Menurut Ronald Brunskill (2000), karya arsitektur yang berada dalam ranah 

arsitektur vernakular adalah karya yang dirancang oleh seseorang atau 

sekelompok orang yang amatir (bukan perancang atau arsitek profesional) 

tanpa pelatihan dan pengetahuan khusus mengenai perancangan. Seseorang 

atau sekelompok orang tersebut hanya dituntun oleh kaidah dan ketentuan dari 

adat atau kebiasaan yang mereka anut. Fungsi dari karya arsitektur yang akan 

dihasilkan adalah faktor yang lebih diperhatikan dibandingkan dengan 

pertimbangan estetika. Selain itu, pemanfaatan material lokal juga menjadi ciri 

dalam arsitektur vernakular. Sementara itu, A. Rapoport mengatakan bahwa 

bentuk rumah dipengaruhi oleh faktor utama yang merupakan kondisi budaya 

masyarakat ang bersangkutan dan faktor tambahan yang terdiri dari kondisi 

iklim, metode konstruksi, ketersediaan material dan tingkat teknologi yang 

dimiliki.20 

 

 

3.2 Kerangka Konsep 

Ketiga wujud atau sistem yang merupakan ruang lingkup dari budaya seperti 

yang disbutkan di atas penulis kelompokkan menjadi dua variabel yaitu 

pandangan hidup dan cara hidup. Sistem idea yang merupakan perangkat 

manusia untuk menafsirkan lingkungannya, alam pikiran manusia, merupakan 

suatu pandangan yang akan mempengaruhi cara hidup termasuk disini adalah 

sistem teknologi dan sistem sosial. 

 

Arsitektur vernakular sangat erat kaitannya dengan kehidupan budaya 

masyarakat yang bersangkutan, keduanya saling mempengaruhi citra masing-

                                                            
19 Online Etymology Dictionary. http://www.etymonline.com/index.php?term=vernacular.  
20 A. Rapoport, House Form and Culture, (London: Prentice Hall International, 1969), hal. 47 
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masingnya. Pada penelitian ini, penulis melihat hubungan keduanya dari sudut 

pandang satu arah yaitu pengaruh kehidupan budaya terhadap arsitektur 

vernakular.  

 

 
Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

Arsitektur Vernakular Minangkabau..., Gemala Dewi, FT UI, 2010



34 
 

  Universitas Indonesia 

BAB 4 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

4.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan 

pendekatan kualitatif guna mengetahui gambaran arsitektur rumah gadang dan 

pengaruh kehidupan budaya masyarakat Minangkabau terhadap arsitektur 

tersebut,  serta penerapannya pada bangunan modern.  

 

 

4.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian mengenai arsitektur rumah gadang dilakukan di bebarapa wilayah di 

Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat, yaitu di Nagari Sungayang, Padang, 

Bukittinggi, dan Payakumbuh. Penelitian ini  dilaksanakan  mulai  dari  tanggal  

15 s.d. 26 Februari 2010. 

 

 

4.3 Unit Penelitian 

Unit penelitian ini adalah arsitektur rumah gadang lima ruang di Nagari 

Sungayang dilihat dari segi keruangan dan wujud arsitektural; ruang-ruang 

penunjang kehidupan masyarakat dan pola pemukiman tradisional  Minangkabau 

di Nagari Minangkabau; serta bangunan modern yang menerapkan atap gonjong 

dalam desainnya. 

 

 

4.4 Pengumpulan Data 

Data primer yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dengan melakukan 

observasi langsung dan wawancara mendalam dengan tokoh adat dan tokoh ahli 

mengenai rumah gadang. Sedangkan data sekunder berupa file gambar kerja 

Gedung Nasional Batusangkar diperoleh dari Konsultan Teknik dan Lingkungan 

Hidup PT Emtujuh Sarana Konsultan, Padang. 
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4.5 Analisis Data 

Data yang sudah terkumpul dikelompokkan berdasarkan poin-poin kajian 

arsitektur seperti yang tercantum pada kerangka konsep yaitu aspek keruangan; 

wujud arsitektural; fungsi; ruang penunjang; dan proses pembangunan. Penyajian 

data yang yang bersifat deskriptif langsung disertai dengan analisis data. 
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terkait dengan acara adat, tidaklah baku melainkan fleksibel sesuai dengan 

kebiasaan kaum yang memiliki rumah gadang. 

 

Cara pembagian ruang menurut lanjar menunjukkan pengaruh cara hidup 

masyarakat Minangkabau dalam pengaturan ruang rumah gadang. Tiga 

lanjar pertama merupakan gambaran ruang komunal sedangkan lanjar biliak 

merupakan ruang  privat yang bersifat individu. Pembagian ini merupakan 

representasi cara hidup di dalam rumah gadang yang disebut dengan babiliak 

ketek babiliak gadang (berbilik kecil berbilik besar). Maksud dari ungkapan 

tersebut adalah bahwa masyarakat Minangkabau yang tinggal di rumah 

gadang mempunyai dua kelompok sosial yaitu kelompok sosial kecil yang 

merupakan keluarga inti mereka dan kelompok sosial besar yang merupakan 

seluruh keluarga kaum yang memiliki rumah gadang tersebut.  

 

Akses keluar masuk rumah gadang hanyalah melalui satu pintu yang 

biasanya terdapat pada bagian muko bangunan baik di tengah ataupun di 

pinggir. Hal ini terkait dengan pepatah datang tampak muko, pai tampak 

pungguang (datang tampak muka, pergi tampak punggung) yang 

mengandung arti bahwa orang yang datang ke rumah gadang harus jelas 

diketahui maksud dan tujuannya. Rumah gadang sebagai rumah panggung 

tentunya memiliki tangga untuk mencapai menaiki rumah, tangga ini disebut 

janjang. Selain berfungsi sebagai akses menaiki rumah, janjang juga 

merupakan transisi antara ruang luar dan ruang dalam rumah gadang. 

Sebelum pijakan janjang paling bawah, terdapat batu pipih dan cibuak yang 

berisi air (Gambar 5.2). Keberadaan batu pipih dan cibuak ini disebabkan 

karena pada zaman dahulu masyarakat Minangkabau tidak menggunakan alas 

kaki sehingga kaki mereka perlu dicuci sebelum menaiki rumah gadang.  

 

Secara umum terlihat bahwa hal yang paling mempengaruhi pembentukan, 

pengorganisasian, dan penggunaan ruang pada rumah gadang adalah sistem 

matrilineal yang dianut oleh masyarakat. Posisi kaum perempuan yang begitu 
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dihormati membuat mereka berhak menjadi pemimpin di rumah gadang yang 

mereka tinggali.  

 

 

5.1.2 Wujud Arsitektural 

Rumah gadang merupakan rumah panggung dan terbagi atas kepala, badan 

serta kaki yang pada dasarnya terbentuk dari geometri-geometri sederhana 

namun dengan penyelesaian yang terbilang unik. Salah satu bentuk yang 

cukup unik dari rumah gadang adalah atap gonjongnya. Selain itu jika 

diperhatikan massa bangunannya, rumah gadang juga terlihat besar ke atas 

(seperti trapesium terbalik) yang memberikan kesan ‘besar kepala’.  

 

 

 
Gambar 5.5 Rumah gadang  

 

 

Bentuk-bentuk yang diterapkan tidak terjadi begitu saja namun merupakan 

hasil dari suatu proses yang sangat panjang. Hal ini disebabkan karena pada 

dasarnya bentuk rumah khususnya yang merupakan arsitektur vernakular 

mendapat pengaruh dari berbagai faktor seperti budaya (sosio-kultural) 

sebagai faktor utama dan faktor tambahan seperti  kondisi iklim, tingkat 

teknologi yang dimiliki, metode konstruksi, serta ketersediaan material.21 

 

                                                            
21 A. Rapoport, House Form and Culture, (London: Prentice Hall International, 1969), hal. 47 
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daerah asalnya dan kemudian terdampar di dataran Minangkabau 

sekarang.25 

 

Meskipun pendapat-pendapat tersebut sulit dibuktikan mana yang lebih tepat, 

namun cukup memperlihatkan bahwa ternyata memang bentuk-bentuk yang 

ada tersebut bukan sekedar  hadir begitu saja. Ada nilai yang terkandung di 

dalamnya, wujud dari bentuk penghargaan masyarakat terhadap sesuatu yang 

mereka anggap erat kaitannya dengan kehidupan mereka sebagai masyarakat 

etnis Minangkabau. Tidak hanya itu, beberapa tokoh masyarakat mengatakan 

bahwa faktor kondisi iklim juga mempengaruhi wujud arsitektural 

Minangkabau. Bentuk rumah gadang yang panggung, besar ke atas, serta 

atap gonjong yang curam ternyata juga merupakan suatu bentuk respon 

masyarakat terhadap kondisi alam dan iklim daerah mereka.  

 

Saat berbicara mengenai wujud arsitektural rumah gadang, kita juga tidak 

bisa terlepas dari pembahasan mengenai strukturnya. Hal ini disebabkan 

karena sistem struktur yang diterapkan merupakan salah satu wujud 

penggambaran kebijakan masyarakat dalam merespon kondisi alam dan 

sangat berpengaruh pada terciptanya wujud arsitektural rumah gadang. 

 

 

 
Gambar 5.10 Rumah gadang limo ruang  

 

                                                            
25 Sudirman Ismael, Arsitektur Tradisional Minangkabau : Nilai‐Nilai Budaya dalam Arsitektur 
Tradisional Rumah Adat, (Padang: Bung Hatta University Press, 2007), hal. 52 
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Kemiringan pada tonggak akan mempertinggi kekakuan sambungannya 

dengan balok-balok horisontal. Hal ini menyikapi dengan bijak persoalan 

momen yang bekerja pada sambungan yang disebabkan oleh gaya-gaya 

horisontal seperti angin.26 Jika ditarik garis lurus dari keseluruhan tonggak 

yang miring ini maka garis-garis tersebut akan bertemu di suatu titik di dalam 

tanah (bumi). Bagi masyarakat hal ini merupakan simbol dari rumah gadang 

yang tertanam dengan kuat ke dalam perut bumi sehingga rumah gadang 

menjadi kokoh dan dipercayai tidak akan tergoyahkan oleh gaya-gaya 

goncangan seperti gempa. Tonggak-tonggak sebagai struktur utama berdiri di 

atas batu pipih yang berkuran tidak jauh lebih besar dari tonggak. Sistem 

seperti ini, yang tidak fix, menjadikan rumah gadang juga dapat lentur 

mengikuti gaya-gaya goncangan seperti gaya gempa.  

 

 

 
Gambar 5.14 Tonggak di atas sandi 

Sumber : Nusyirwan, dkk. Arsitektur Minangkabau Laporan KKL Departemen Arsitektur 

ITB, 1979 

 

 

Namun terlepas dari benar atau tidaknya pendapat-pendapat di atas, rumah 

gadang sudah terbukti tahan terhadap gaya goncangan gempa. Hal ini 

dibuktikan dengan tidak adanya rumah gadang dengan arsitektur asli yang 

rubuh akibat gempa 7.9 SR yang terjadi di Padang pada tanggal 30 

September 2009 silam. Selain itu, bukti ketahanan rumah gadang dengan 

                                                            
26 Y. B. Mangunwijaya, Wastu Citra (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1995), hal. 29 
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masyarakat Minangkabau dan kebijakan mereka menyikapi kondisi alam 

tempat dimana mereka hidup. Rumah gadang terbukti tahan terhadap gaya-

gaya seperti gempa dan mempunyai tingkat kenyamanan yang cukup karena 

pemilihan material dan penempatannya pada posisi yang tepat. 

 

 

5.1.3 Proses Pembangunan 

Secara garis besar proses pembangunan rumah gadang pada setiap daerah di 

kawasan Alam Minangkabau adalah sama, yaitu terdiri dari tahap 

perencanaan, pencarian bahan, dan pembangunan. Perbedaan akan terlihat 

pada istilah-istilah teknis yang digunakan dalam rangkaian proses 

pembangunan dan detail prosesi yang dilakukan.  

 

Berikut rangkaian proses pembangunan rmah gadang di Nagari Sungayang, 

1. Perencanaan  

Perencanaan pembuatan rumah gadang di Nagari Sungayang dimulai 

dengan mengadakan musyawarah antaranggota keluarga dari kaum 

yang bersangkutan, musyawarah dipimpin oleh tungganai. Setelah 

ada kata sepakat untuk melanjutkan rencana pembangunan rumah 

gadang, diadakanlah pertemuan yang melibatkan seluruh tungganai 

kampuang. Setelah tungganai dari kaum yang akan mendirikan rumah 

gadang mengutarakan niatnya untuk membangun rumah, maka 

dimusyawarahkanlah hal-hal yang terkait dengan teknis pelaksanaan 

pembangunan rumah gadang, antara lain,28 

a. lokasi pembangunan; 

b. ukuran rumah yang akan didirikan, yaitu dalam satuan ruang 

yang ganjil seperti 3, 5, 7 atau 9; 

c. teknis gotong royong mulai dari pencarian kayu hingga waktu 

dan cara pengangkutan kayu dari lokasi penebangan ke lokasi 

perendaman; 

                                                            
28 S. Dt. (Datuak) Atiah, wakil ketua Kerapatan Adat Nagari (KAN) Sungayang, (wawancara 22 
Februari 2010) 
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d. penentuan tukang tuo (tukang ahli yang akan berperan sebagai 

kepala tukang); 

e. material yang akan dipakai, seperti jenis kayu untuk tonggak 

terutama tonggak tuo, yaitu tiang yang dianggap sebagai tiang 

utama karena dianggap sebagai pucuk, penghulu atau 

pemimpin bagi tonggak-tonggak lainnya; 

f. siapa saja urang kampuang yang akan menyumbang bahan; 

g. hari-hari baik untuk memulai setiap tahapan pekerjaan, seperti 

hari untuk mencari bahan. 

 

Dengan adanya pertemuan kampuang ini, pekerjaan pembangunan 

rumah gadang bukan lagi hanya merupakan tanggung jawab dari 

kaum yang akan mendirikan rumah, melainkan juga menjadi 

tanggung jawab seluruh masyarakat kampuang.  

 

2. Pencarian bahan 

Bahan atau material yang dianggap paling penting untuk membangun 

rumah gadang adalah kayu untuk tonggak. Jenis dan kualitas kayu 

yang akan dipakai sangatlah diperhitungkan karena terkait dengan 

fungsinya sebagai struktur penopang utama dari rumah gadang yang 

diharapkan dapat bertahan hingga puluhan bahkan ratusan tahun. Di 

Nagari Sungayang sendiri, jenis kayu yang umum dipakai untuk 

tonggak adalah kayu juha (juar). Kayu ini biasa didapatkan di hutan 

kawasan gunung Sago. 

 

Pencarian bahan untuk tonggak merujuk pada saran dan pendapat dari 

tukang tuo. Ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi agar sebatang 

kayu dapat dijadikan tonggak, terutama tonggak tuo, antara lain, 

a. pohon yang dipilih haruslah yang tumbuh dengan baik, dalam 

artian daunnya rimbun dan tidak sedang dalam keadaan 

berbunga; 
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b. batang dari pohon tersebut lurus dari pangkal hingga ujungnya 

atau setidaknya ujung dan pangkal berada dalam satu garis; 

c. pohon untuk tonggak tuo adalah yang tumbuh pada daerah 

yang lebih tinggi dibanding pohon untuk tonggak lainnya. 

 

Sebagai cerminan dari masyarakat yang selalu berpedoman pada 

ketentuan alam, masyarakat Minangkabau bijak dan pandai dalam 

memanfaatkan kayu yang ada, seperti yang diungkapkan oleh 

pepatah,  

        nan kuaik ka jadi tonggak 

nan luruih ka jadi balabeh 

nan bungkuak ambiak ka bajak 

nan lantiak jadi bubuangan 

nan satapak ka papan tuai 

panarahan ka jadi kayu api 

abunyo ambiak ka pupuak 

(yang kukuh akan jadi tonggak 

yang lurus jadikan penggaris 

yang bungkuk gunakan untuk bajak 

yang lentik jadi bubungan 

yang setapak jadikan papan tuas 

penarahannya akan jadi kayu api 

abunya gunakan untuk pupuk) 

 

Pepatah tersebut menggambarkan bahwa setiap kayu yang dari setiap 

pohon yang ditebang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

kepentingan yang berbeda-beda sehingga tidak ada bagian yang 

terbuang percuma. Hal ini menunjukkan kebijakan masyarakat 

terhadap penggunaan potensi alam yang ada di daerah mereka. 

  

Pencarian bahan sendiri dilakukan secara bersama-sama dengan 

melibatkan orang kampuang dan setelah pohon yang cocok untuk  
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Proses membawa tonggak ke lokasi perendaman ini diiringi dengan 

bunyi-bunyian yang memberi tanda pada urang kampuang bahwa 

sedang ada prosesi penarikan tonggak. Dengan adanya bunyi-bunyian 

ini diharapkan urang kampuang mendengar dan ikut membantu 

menarik tonggak.  

 

Perendaman dilakukan di tabek yang mengandung lumpur. 

Perendaman ini dimaksudkan untuk mengawetkan kayu yang 

prosesnya bisa berlangsung mingguan bahkan bulanan. Proses 

perendaman kayu ini juga ada kaitannya dengan menunggu 

kecukupan persiapan untuk membangun rumah seperti persiapan 

ekonomi keluarga kaum untuk mengupah tukang yang akan bekerja.31  

 

Bahan-bahan atau material lainnya seperti papan dan sampia untuk 

dinding, ijuak untuk atap, palupuah untuk lantai dan kayu-kayu untuk 

balok lantai dan rangka atap, dikumpulkan setelah material tonggak 

sebagai material utama terkumpul semua. Material lainnya ini selain 

dikumpulkan dari hutan atau parak, juga didapatkan dari sumbangan 

urang kampuang yang sudah disepakati pada pertemuan tungganai 

kampuang. 

 

3. Pembangunan  

Setelah kecukupan bahan dan ekonomi untuk membangun rumah 

gadang dirasa sudah memadai, maka proses pembangunan siap untuk 

dilaksanakan. Namun sebelum pembangunan rumah gadang benar-

benar dimulai, hal yang terlebih dahulu dilakukan adalah 

mengeluarkan tonggak dari tabek dan membawanya ke lokasi 

pembangunan yang dilakukan secara bergotong royong oleh orang 

kampuang. Dalam masa menunggu tonggak kering, dilakukan 

                                                            
31 S. Dt. (Datuak) Atiah, wakil ketua Kerapatan Adat Nagari (KAN) Sungayang, (wawancara 22 
Februari 2010) 
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Mancacak paek sendiri dianggap sebagai  proses yang sangat penting 

karena dengan begitu akan diketahui tinggi lantai dari tanah, tinggi 

plafon dan dapat diperkirakan berapa tinggi atap sehingga tukang tuo 

dapat memperkirakan dan membayangkan proporsi tinggi dan lebar 

bangunan.  

 

Setelah proses mancacak paek tonggak tuo selesai, barulah pekerjaan 

dilanjutkan dengan memahat tonggak lainnya namun tanpa prosesi 

seperti yang dilakukan pada tonggak tuo. Semua pekerjaan mancacak 

atau pemahatan yang dimaksudkan untuk melubangi tonggak ini 

harus dilakukan dengan teliti dan penuh perhitungan. Hal ini terkait 

dengan fungsi lubang pada tonggak sebagai pengunci yang harus 

dapat mengunci elemen-elemen struktur lainnya dengan baik.  

 

 

 
Gambar 5.23 Melubangi tonggak 

Sumber : Nusyirwan, dkk. Arsitektur Minangkabau Laporan KKL Departemen 

Arsitektur ITB, 1979 

 

 

Terkait dengan bentuk rumah gadang yang besar ke atas, lubang-

lubang pengunci ada yang tidak mengikuti kelurusan tonggak 

melainkan agak miring dengan sudut kemiringan tertentu. Lubang 
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pengungkit, kemudian baru disorongkan batu pipih yang digunakan 

sebagai sandi tersebut.  

 

 

  
Gambar 5.29 Sandi dan cara pemasangannya 

Sumber : Nusyirwan, dkk. Arsitektur Minangkabau Laporan KKL Departemen 

Arsitektur ITB, 1979 

 

 

Pekejaan struktur utama dilanjutkan dengan prosesi batagak kudo-

kudo yang meliputi pemasangan kuda-kuda sebagai rangka atap dan 

pemasangan laeh tempat ijuk nantinya melekat. Material yang 

digunakan untuk kuda-kuda adalah kayu sedangkan untuk laeh adalah 

batuang yang dibelah. Laeh dieratkan pada rangka atap dengan 

menggunakan tali ijuak yang juga digunakan untuk mengeratkan laeh 

yang satu dengan lainnya. 

 

Dengan selesainya pekerjaan batagak kudo-kudo, maka pekerjaan 

struktur rumah gadang juga dikatakan telah selesai. Pekerjaan yang 

dilakukan selanjutnya adalah tahap penyelesaian yang dimulai pada 

bagian atap. Penyelesaian atap ini meliputi pemasangan hiasan pada 

ujung gonjong dan parabuangan, yang kemudian dilanjutkan dengan 

pemasangan ijuak sebagai penutup atap. Ijuak dipasang dua lapis 

yaitu lapisan dalam berupa ijuak kasa dan lapis terluar berupa ijuak 

halui.  
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Sebagai akses naik turun rumah, tangga menjadi bagian yang sangat 

penting dari rumah gadang. Dengan berakhirnya pembuatan tangga, 

selesailah keseluruhan proses pekerjaan pembangunan dan rumah 

gadang pun siap untuk dihuni. Sebagai tanda bahwa rumah sudah siap 

untuk dihuni, diadakanlah prosesi manaiki rumah. 

 

Hal menarik dalam pekerjaan pembangunan rumah gadang adalah 

satuan ukuran yang digunakan tidak mengikuti kaidah metrik namun 

berdasarkan pada ukuran tubuh manusia seperti eto yang berarti hasta, 

jangka yang berarti jengkal, tumpak yang berarti ukuran selebar 

telapak tangan dan jari yang merupakan ukuran selebar jari. Cara 

pengukuran seperti ini biasanya selalu tepat sehingga rumah gadang 

dapat dibangun dengan baik walaupun menggunakan satuan ukuran 

tubuh dari tukang yang berbeda-beda. 

 

 

5.1.4 Penggunaan  

Rumah gadang selain merupakan tempat tinggal juga merupakan sebuah 

institusi yang mengemban beberapa fungsi atau tujuan. Hal ini merupakan 

konsekuensi dari rumah gadang sebagai fenomena budaya yang bentuk dan 

organisasi ruangnya sangat dipengaruhi oleh budaya masyarakat yang 

bersangkutan. 

 

Beberapa fungsi dari rumah gadang antara lain, 

 

1. Sebagai tempat tinggal 

Sistem genealogis matrilineal yang dianut oleh masyarakat Minangkabau 

memberikan pengaruh dalam penggunaan rumah gadang sebagai tempat 

tinggal dimana rumah gadang hanya berhak ditinggali oleh anggota kaum 

yang perempuan. Biliak di dalam rumah gadang masing-masing 

diperuntukkan bagi seorang perempuan yang sudah mempunyai suami 

beserta suaminya dan anak-anak mereka yang masih kecil. 
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Biliak merupakan area privat yang benar-benar hanya digunakan sebagai 

ruang tidur. Ukuran biliak yang relatif kecil hanya cukup untuk 

menampung satu tempat tidur saja, tanpa ada lemari pakaian ataupun meja 

rias dan cermin. Lemari pakaian beserta meja rias dan cermin biasanya 

diletakkan di bagian ujung dan pangkal rumah gadang di bagian labuah 

atau balai. 

 

 

 
Gambar 5.32 Posisi lemari di bagian ujuang dan pangka bandua atau 

labuah 

  

 

Anak-anak perempuan yang sudah baligh tidur di biliak yang belum 

ditempati oleh pasangan suami istri. Namun jika semua biliak sudah ada 

pasangan yang menempati, para gadis dan wanita yang sudah tidak 

mempunyai suami lagi akan tidur bersama di bandua. Sementara itu, anak 

laki-laki baligh dan laki-laki dewasa yang sudah tidak mempunyai istri 

tidak boleh tinggal di rumah gadang, dalam artian tidak boleh menginap. 

Mereka akan menginap di surau walaupun kesehariannya seperti makan 

pagi, siang dan malam tetap dilakukan di rumah gadang. Saat anak laki-

laki tersebut menikah, ia akan tinggal di rumah gadang kaum istrinya.  
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Dalam penggunaan rumah gadang sebagai rumah kaum, dikenal istilah 

babiliak ketek babiliak gadang (berbilik kecil berbilik besar), yang 

menyiratkan bahwa rumah gadang ditinggali oleh satuan keluarga dalam 

kelompok kecil (ibu, ayah dan anak) dan keluarga dalam kelompok besar 

(gabungan dari beberapa keluarga inti). Oleh karena itu, setiap individu 

berkewajiban untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan individu 

lainnya, baik yang merupakan keluarga inti maupun keluarga kaumnya. 

Hal ini menunjukkan cara hidup masyarakat yang komunal. 

 

2. Sebagai unsur kelengkapan adat 

Sebagai unsur kelengkapan adat, rumah gadang berfungsi sebagai tempat 

berlangsungnya acara-acara yang terkait dengan adat seperti perhelatan 

perkawinan dan batagak pangulu. Namun pada tulisan ini, penulis hanya 

akan membahas penggunaan rumah gadang sebagai tempat 

berlangsungnya perhelatan perkawinan. 

 

Di Minangkabau, prosesi perkawinan dilakukan secara Islam yaitu akad 

nikah yang dilaksanakan di mesjid atau surau, dan secara adat yaitu 

perhelatan menurut adat yang berlaku. Perhelatan secara adat dilaksanakan 

di rumah gadang pihak anak daro dan dilakukan setelah prosesi akad 

nikah baik di hari yang sama maupun hari-hari sesudahnya. 

 

Marapulai beserta rombongan datang ke rumah gadang anak daro dan 

disambut oleh keluarga dari pihak anak daro yang terdiri dari bako, 

tungganai, niniak mamak, dan urang kampuang. Rombongan dari kedua 

belah pihak kemudian duduk di dalam rumah gadang dengan posisi duduk 

yang ditentukan oleh kedudukan masing-masing menurut adat. Pada 

dasarnya, prosesi seperti ini berlaku hampir di seluruh nagari di 

Minangkabau dengan detail pelaksanaan yang kemudian ditentukan oleh 

adat yang berlaku di nagari tersebut. 
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memperhatikan posisi setiap orang yang datang, apakah sudah 

duduk menurut ketentuan tata duduk atau belum. Orang tersbut 

juga bertugas memperhatikan kecukupan tersedianya jamba yang 

dihidangkan 

c. Sumando dari kaum dan kampuang akan duduk di area (3) yaitu di 

bawah bandua dengan posisi menghadap ke halaman depan. Hal 

ini terkait dengan kedudukan sumando di rumah gadang sebagai 

abu di ateh tunggua (abu di atas tungku) yang gampang ditiup. 

Artinya, sumando sangat gampang keluar dari kehidupan di rumah 

gadang apabila ia bertindak atau bersikap tidak sesuai aturan atau 

ia merasa tersinggung oleh keluarga istrinya. 

d. Bako dari pihak anak daro dan rombongan pengantar marapulai 

beserta marapulai itu sendiri (jika ia tidak bergelar datuak) duduk 

di atas bandua (4), juga menghadap ke halaman depan. Duduk di 

atas bandua diisyaratkan sebagai penghormatan tehadap bako dan 

rombongan marapulai. 

 

3. Sebagai wadah pendidikan dan penyelesaian masalah 

Selain sebagai tempat tinggal dan unsur kelengkapan adat, rumah 

gadang juga merupakan wadah pendidikan non-formal bagi anak-

anak baik perempuan maupun laki-laki. Hal yang diajarkan di 

rumah gadang adalah hal-hal yang terkait dengan kehidupan 

sehari-hari. Orang yang bertindak sebagai guru adalah bundo 

kanduang dengan cara mengajar menggunakan metode seni 

bercerita.  

 

Tidak hanya itu, rumah gadang juga bisa menjadi tempat 

penyelesaian masalah yang terjadi dalam masyarakat seperti 

pertikaian ataupun perselisihan. Saat masalah seperti ini terjadi, 

pihak-pihak yang terlibat dikumpulkan di rumah gadang yang 

sudah ditentukan untuk kemudian diupayakan perdamaian oleh 

pangulu selaku niniak mamak. 
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• tempat penempaan mental masyarakat dengan pendidikan budi 

pekerti; 

• tempat mencarikan solusi dari segala masalah yang menyangkut 

kepentingan orang banyak; 

 

Dari segi arsitektur, surau tidak harus mengikuti arsitektur rumah 

gadang, meskipun terkadang pada surau juga diterapkan atap gonjong 

dengan beberapa modifikasi antara lain perbedaan jumlah gonjong dan 

posisinya seperti pada surau di Jorong Sianau Indah. Surau yang awalnya 

menggunakan konstruksi kayu ini memiliki atap yang meruncing dengan 

lengkungan seperti lengkungan pada atap gonjong. Namun berbeda 

dengan rumah gadang, pada surau ini hanya terdapat satu runcingan di 

bagian tengah atap.  

 

 

 
Gambar 5.40 Surau di Jorong Sianau Indah 

 

 

Surau pada Jorong Sianau Indah ini masih digunakan sebagai tempat 

yang berkaitan dengan ibadah seperti shalat dan mengaji oleh masyarakat 

setempat namun beberapa fungsi lain dari surau tidak lagi dijalankan. 

Surau tidak lagi menjadi rumah bujang karena laki-laki dewasa yang 
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harusnya menginap di surau tidak lagi melakukan hal tersebut. Mereka 

menginap di rumah ibunya baik di rumah tinggal pribadi ataupun di 

rumah gadang bersama-sama dengan angota keluarga yang lain. Hal ini 

pun menjadi salah satu gambaran pergeseran nilai budaya yang terjadi di 

kalangan masyarakat Minangkabau saat ini. 

 

3.  Lurah  

Lurah merupakan lokasi dimana terdapat sumber air bagi sekumpulan 

rumah gadang. Di lurah terdapat semacam mata air dengan kondisi air 

yang memadai baik secara ketersediaan (kuantitas) maupun kualitas 

seperti jernih, tidak berbau, dan dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan 

memasak. Jika rumah gadang dibangun di area punggungan seperti yang 

sudah dijelaskan sebelumnya, lurah berada di area yang lebih rendah 

yang disebut oleh masyarakat Nagari Sungayang dengan sebutan lakuak. 

Di lurah juga terdapat tempat mandi yang disebut dengan tapian dan 

dipisahkan pengunaan antara perempuan dan laki-laki. 

 

Walaupun lokasi lurah berada di tanah milik suatu kaum, lurah dapat 

dimanfaatkan secara bersama-sama oleh masyakat kampuang antara lain 

untuk minum, mencuci, mandi, dan dialirkan ke surau untuk berwudlu. 

Sedangkan untuk kegiatan buang air, masyarakat biasanya menggunakan 

jamban yang juga berlokasi di sekitar area lakuak. 

 

Lokasi sumber air yang berjauhan dari rumah ini bagi sebagian orang 

apalagi masyarakat modern dianggap merepotkan dimana urang 

kampuang harus berjalan kaki naik turun lakuak untuk bisa mendapatkan 

air. Namun jika dilihat lebih jauh lagi, kondisi deperti ini memberikan 

nilai tambah terhadap hubungan sosial antarmasyarakat. Banyak interaksi 

yang bernilai positif yang dapat terjalin dari kegiatan mengambil air dan 

berkegiatan di lurah. Kegiatan berjalan menuju lurah, mencuci dan 

mengambil air yang sebagain besarnya dilakukan secara bersama adalah 
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4.  Rangkiang  

Rangkiang (lumbung) merupakan simbol kemakmuran bagi masyarakat 

Minangkabau karena fungsinya yang terkait dengan penyimpanan bahan 

makanan (padi) yang merupakan hasil panen dari sawah milik keluarga 

kaum yang bersangkutan. Rangkiang dibangun setelah rumah gadang 

dihuni oleh keluarga kaum yang bersangkutan. Proses pembangunannya 

secara pekerjaan fisik hampir sama dengan pembangunan rumah gadang. 

Hanya saja, pada pembangunan rangkiang tidak terdapat prosesi-prosesi 

yang dilaksanakan pada pembangunan rumah gadang seperti menarik 

tonggak tuo, mancacak paek dan batagak tonggak tuo. 

 

 

 
Gambar 5.42 Rangkiang dan janjang 

Sumber : Nusyirwan, dkk. Arsitektur Minangkabau Laporan KKL Departemen 

Arsitektur ITB, 1979 

 

 

Rangkiang dibangun di halaman depan rumah gadang bagian ujung atau 

pangkal dan dapat berjejer berdekatan jika jumlah rangkiang lebih dari 

satu. Keberadaan rangkiang selain merupakan lambang kemakmuran bagi 

masyarakat Minangkabau, juga menunjukkan rasa saling membantu serta 

tingkat tenggang rasa yang cukup tinggi terhadap orang-orang yang 

membutuhkan. Menurut fungsinya, rangkiang terdiri dari tiga jenis yang 

tergambar dari pepatah, 
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Jumlah rangkiang yang dibangun disesuaikan dengan kemampuan dan 

kebutuhan dari kaum. Satu rumah gadang dapat membangun ketiga jenis 

rangkiang tersebut dengan posisi yang berderet di halaman depan rumah 

gadang bagian kiri atau kanan. 

 

 

 
Gambar 5.44 Rangkiang yang berderet di halaman rumah 

Sumber : Dokumentasi museum Minangkabau Village, Padang Panjang 

 

 

Arsitektur rangkiang dibuat serasi dengan rumah gadang, yaitu juga 

menggunakan atap gonjong, panggung, massa bangunan besar ke atas, 

dan menerapkan pondasi sandi. Namun ukuran rangkiang jauh lebih kecil 

daripada ukuran rumah gadang dan hanya mempunyai dua gonjong. 

Jumlah tonggak pada rangkiang ada yang terdiri dari empat tonggak dan 

ada yang terdiri dari sembilan tonggak. Rangkiang hanya mempunyai 

satu pintu sebagai akses masuk dan keluar beserta sebuah tangga yang 

portable. Dinding rangkiang juga terdiri dari dua lapis yaitu dinding tadia 

pada lapis luar dan dinding papan pada lapis dalam. Adanya jariau yang 

berperan sebagai balok lantai mampu menahan beban padi yang ada di 

dalam rangkiang. 
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kelembaban yang berasal dari tanah. Dinding dua lapis yang terdiri dari 

papan dan tadia yang rapat serta posisi dinding yang mengerucut dari atas 

ke bawah mampu memberikan perlindungan dari air hujan dan 

kelembabannya. Meskipun demikian, celah-celah dinding dapat 

mengalirkan udara mesuk dan keluar rangkiang sehingga kualitas padi 

yang disimpan di dalamnya tetap terjaga. Atap gonjong yang curam 

menyebabkan air hujan yang jatuh kea tap akan langsung dialirkan ke 

tanah sehingga tidak merembes melewati sela-sela ijuk. 

 

Wujud arsitektural dari rangkiang ini menunjukkan bahwa setiap bentuk 

dan geometri yang diterapkan pada rangkiang tersebut tidak hanya selaras 

dengan rumah gadang, namun lebih dari pada itu mengandung 

pemahaman yang baik dari masyarakat Minangkabau terhadap fungsi 

bangunan dan kondisi alam.  

 

Selain wujud arsitekturalnya, penggunaan rangkiang dapat dikatakan unik 

karena pintu rangkiang yang terterletak di bagian atas yaitu di bagian 

singok. Posisi pintu seperti ini tentu saja menyulitkan proses memasukkan 

atau mengeluarkan bahan makanan yang biasanya adalah padi. Orang 

harus bersusah payah untuk menaiki tangga dengan membawa bahan 

makanan yang biasanya karung padi untuk kemudian isinya dituangkan 

ke dalam rangkiang. Begitu juga saat mengambil padi dari dalam 

rangkiang, orang harus menaiki tangga luar, masuk melewati pintu dan 

turun di tangga dalam. Padi dimasukkan diambil seperlunya, menaiki 

tangga dalam, keluar pintu dan turun di tangga luar.  
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oleh Y. B. Mangunwijaya. Selain itu, walaupun hanya merupakan sebuah 

lumbung, bangunan kecil ini membahasakan jiwa Minang.35 

 

 

5.1.6 Perkampungan Tradisional Minangkabau, (Penelitian di Jorong 

Sianau Indah, Nagari Sungayang) 

Sama halnya dengan rumah gadang, perkampungan tradisional Minangkabau 

juga mendapatkan pengaruh dari pemikiran masyarakat Minangkabau yang 

berkaitan dengan respon terhadap gejala-gejala alam. Dengan adanya 

pandangan bijak terhadap potensi dan kelemahan dari suatu lahan seperti 

yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, perkampungan tradisional 

Minangkabau biasanya berada di area datar yang merupakan punggungan 

bukit. Lembah, lereng bukit, serta kondisi lahan lainnya seperti rawa atau 

tanah berair digunakan untuk kepentingan yang berbeda karena dianggap 

tidak cocok atau tidak aman jika digunakan sebagai lokasi perkampungan.  

 

Di Jorong Sianau Indah yang merupakan salah satu jorong di Nagari 

Sungayang, masih dapat dilihat pola perkampungan tradisional Minangkabau 

yang terdiri dari beberapa unsur dan fungsi yang masih berjalan sampai 

sekarang. Di jorong ini terdapat kelompok rumah yang pada awalnya 

merupakan kelompok rumah gadang. Namun sekarang di jorong ini kita 

dapat menjumpai rumah modern baik yang dibangun sebagai satu kesatuan di 

sisi rumah gadang maupun yang terpisah sama sekali dengan rumah gadang.  

 

 

                                                            
35 Y. B. Mangunwijaya, Wastu Citra (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1995), hal. 29 
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5.2 Pergeseran Pola Kehidupan Budaya Masyarakat Minangkabau dan 

Pengaruhnya Terhadap Eksistensi Rumah Gadang 

Saat ini cara hidup masyarakat Minangkabau mengalami pergeseran dari komunal 

ke individualis.36 Hal ini terlihat dari kenyataan jarangnya masyarakat yang 

mendirikan rumah gadang dan tinggal di dalamnya secara bersama-sama dengan 

keluarga kaum. Selain itu, fasilitas bersama yang ada di perkampungan juga 

jarang digunakan karena masing-masing keluarga sudah memiliki fasilitas 

tersebut di rumah pribadinya. 

 

Pergeseran cara hidup ini, jika ditinjau lebih lanjut, ternyata justru merupakan 

dampak dari cara hidup di rumah gadang. Hal ini terjadi saat rumah gadang 

sebagai tempat tinggal bersama keluarga kaum, dinilai tidak mampu lagi 

memenuhi kebutuhan ruang dari kaum yang bersangkutan ketika jumlah mereka 

semakin bertambah. Tidak tecukupinya kebutuhan ruang privat oleh biliak yang 

tersedia di rumah gadang membuat anggota keluarga kaum ada yang mendirikan 

rumah baru. Rumah baru yang didirikan bukan merupakan rumah gadang atau 

rumah yang bersifat komunal namun berupa rumah pribadi bagi keluarga inti 

mereka, termasuk suaminya. Hal ini disebabkan karena pada dasarnya satu 

keluarga kaum hanya mendirikan satu rumah gadang, satu sandi yang 

menunjukkan satu asal usul. Pengecualian terjadi saat keluarga kaum sepakat 

untuk memecah kaum karena jumlah mereka yang sudah terlalu banyak. Pada 

kondisi ini keluarga kaum pecahan dapat membangun rumah gadang baru. 

 

Proses keluarnya anggota keluarga kaum dari rumah gadang berlangsung terus 

selama keluarga kaum masih mempunyai keturunan dari sisi garis ibu sehingga 

rumah tinggal yang bersifat pribadi akan semakin banyak didirikan. Di rumah 

tinggal yang bersifat pribadi ini, masyarakat perlahan-lahan mulai memenuhi 

kebutuhan seperti air bersih secara pribadi pula dengan membuat sumur air 

sendiri. Dengan demikian, masyarakat yang melakukan kegiatan komunal seperti 

mengambil air ke lurah menjadi berkurang. Selain itu di rumah baru yang 

merupakan rumah pribadi, anak laki-laki baligh dan laki-laki dewasa yang tidak 

                                                            
36 Sutan Mahmud, BA (wawancara 22 Februari 2010) 
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mempunyai istri mulai diperbolehkan menginap. Hal ini disebabkan karena pada 

rumah pribadi tidak terdapat aturan seperti yang diterapkan di rumah gadang. 

Dengan demikian, penggunaan surau sebagai rumah bujang perlahan-lahan 

ditinggalkan. Oleh karena fungsi surau sebagai rumah bujang mulai berkurang, 

fungsi lainnya seperti penempaan jasmani dan rohani seperti pencak silat dan 

mengaji bagi pemuda kampuang juga mulai berkurang karena pemuda yang 

menghabiskan banyak waktu di surau juga mulai berkurang  

 

Dari uraian tersebut, terlihat pengaruh yang terjadi saat rumah gadang tidak lagi 

dapat memenuhi kebutuhan ruang tinggal bagi kaum pemiliknya. Pengaruh 

tersebut berdampak hingga pemanfaatan ruang komunal di area perkampungan. 

Meskipun pengaruh ini terasa dalam jangka waktu yang relatif lama namun 

pengaruh tersebut sudah cukup memberikan dampak terhadap pergeseran cara 

hidup masyarakat Minangkabau. Di rumah pribadi tidak lagi terjadi kegiatan 

dengan kualitas kebersamaan seperti yang terjadi di rumah gadang. Fasilitas yang 

tersedia di rumah pribadi juga mengurangi kualitas kebersamaan penggunaan 

ruang-ruang komunal di dalam suatu perkampungan.  

 

Hal seperti yang disebutkan di atas terus berlangsung sampai pada suatu titik 

dimana masyarakat merasa sangat nyaman dan memilih tinggal di rumah pribadi 

sehingga kemudian budaya tinggal di rumah gadang secara komunal mulai 

ditinggalkan. Meskipun rumah gadang dinilai masih layak untuk ditinggali baik 

secara ketahanan serta kecukupan ruang bagi beberapa keluarga inti, masyarakat 

cenderung memutuskan untuk meninggalkan rumah gadang dan pindah ke rumah 

pribadi sehingga suatu saat rumah gadang benar-benar akan kosong.  

 

Di Nagari Sungayang seperti di Jorong Sianau Indah, rumah gadang memang 

masih ada yang ditinggali oleh pemiliknya. Namun keluarga yang tinggal di 

rumah gadang tersebut hanya kelurga inti saja, biasanya keluarga inti yang belum 

mempunyai atau mendirikan rumah pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa rumah 

gadang yang ditinggali secara komunal memang sudah tidak ada. Aturan 

mengenai tidak bolehnya anak laki-laki baligh dan laki-laki dewasa tidak beristri 
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dijalankannya. Hal ini semakin mengkhawatirkan karena masyarakat sudah sangat 

jarang membangun rumah gadang dengan arsitektur dan fungsi asli. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi hal tersebut antara lain, 

1. Keluarga kaum yang bersangkutan sudah mempunyai rumah gadang 

walaupun tidak dihuni. Meskipun suatu kaum tidak lagi mempunyai 

rumah gadang karena sudah hancur termakan usia, mereka tetap 

jarang mendirikannya kembali dengan alasan keseluruhan keluarga 

kaum sudah mempunyai rumah pribadi. Jika rumah gadang didirikan 

kembali, rumah tersebut tidak akan dihuni dan ditakutkan fungsinya 

sebagai unsur kelengkapan adat juga tidak berjalan; 

2. Pembangunan rumah gadang dengan arsitektur asli dinilai rumit dan 

membutuhkan jangka waktu yang lama; 

3. Material yang dibutuhkan untuk mendirikan rumah gadang yang 

mengikuti kaidah arsitektur atau sistem struktur asli sulit didapatkan, 

khususnya kayu untuk tonggak. Pohon tinggi yang batangnya lurus 

dari ujung ke pangkal sangat sulit ditemui. Selain itu material lain 

seperti ijuak dalam jumlah banyak sebagai material penutup atap juga 

jarang ditemui.  

 

Jika ada masyarakat yang ingin membangun rumah gadang, mereka akan 

membangun dengan status kepemilikan pribadi, bukan milik kaum. Begitu juga 

dengan fungsi yang diemban rumah tersebut yang tidak lagi dapat dijalankan 

sebagai unsur kelengkapan adat. Wujud arsitektur pun dimodifikasi sesuai dengan 

keinginan pemilik dan tidak jarang sangat berbeda dengan rumah gadang yang 

asli baik secara keruangan maupun wujud arsitrektural. 

 

Perubahan atau pergeseran nilai budaya yang terjadi di dalam masyarakat 

menjadikan arsitektur vernakular Minangkabau ada yang dapat dipertahankan dan 

ada yang tidak dapat dipertahankan. Dari fakta yang ada dan analisa yang sudah 

dilakukan, penulis merumuskan beberapa elemen arsitektur vernakular 

Minangkabau yang dapat dan tidak dapat dipertahankan seperti tercantum pada 

tabel-tabel berikut. 
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Tabel 5.1 Elemen-elemen rumah gadang yang dapat dan tidak dapat 

dipertahankan 

Dapat dipertahankan Tidak dapat dipertahankan 
Elemen Keterangan Elemen Keterangan 

1. Atap gonjong  

2. Massa 
bangunan 
besar ke atas
(trapesium 
terbalik) 

 
 

3. Panggung  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bagian ini masih 
digunakan oleh 
masyarakat sebagai 
atap pada bangunan 
modern. Atap 
gonjong dapat dibuat 
meskipun tidak 
dengan menerapkan 
konstruksi asli 
sehingga 
memungkinkan untuk 
tetap diterapkan. 

Massa bangunan
seperti ini juga bisa
diterapkan dengan
sistem stuktur dan
konstruksi modern,
seperti beton atau bata.

Bentuk panggung 
tetap dapat 
dipertahankan 
meskipun dengan 
modifikasi seperti 
kolong yang 
dimanfaatkan sebagai 
ruang berkegiatan.  

1. Struktur asli 
(tonggak kayu) 
& pondasi 
sandi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Ijuak sebagai
pelapis atap 

 
 
 
 
 

3. Cara 
membangun 
tradisional 
(asli) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kayu untuk tonggak 
sangat sulit 
didapatkan (langka) 

 digantikan oleh 
tonggak beton. 
Dengan demikian 
pondasi bangunan 
harus tertanam ke 
dalam tanah. 

Sulit mendapatkan 
ijuak dalam jumlah 
banyak sehingga 
diantikan dengan 
seng. 

Penerapan sistem 
struktur dan 
konstruksi yang 
berbeda berdampak 
pada proses 
pembangunan yang 
berbeda pula. Tenaga 
urang kampuang
digantikan oleh 
pekerja ahli struktur 
beton atau struktur 
modern lainnya. 
Memungkinkan juga 
untuk tidak adanya 
tukang tuo dan segala 
unsur ritual, teknis dan 
adat yang berbau asli. 
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4. Ukiran  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. Fungsi 
sebagai unsur 
kelengkapan 
adat 

Meskipun dalam 
penelitian ini penulis 
tidak membahas 
ukiran, namun 
menurut penulis 
ukiran dapat 
dipertahankan karena 
meskipun dinding 
tidak lagi terbuat dari 
kayu dan digantikan 
beton/bata, ukiran 
dapat ditempelkan.  

Potensi untuk 
diselenggarakannya 
acara-acara adat di 
rumah gadang masih 
ada sehingga fungsi 
sebagai kelengkapan 
adat dapat terus 
dijalankan.  

4. Fungsi sebagai 
rumah tinggal 
komunal 
keluarga kaum 

 
 
 
 
 

5. Pembagian 
ruang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

6. Fungsi 
rangkiang 
sebagai 
lumbung 

Pergeseran cara hidup 
masyarakat  rumah 
gadang dibangun 
secara pribadi. 

Pembagian ruang 
menjadi sulit 
dipertahankan saat 
rumah gadang 
dibangun secara 
pribadi. Ruang-ruang 
yang tercipta pada 
akhirnya disesuaikan 
denngan selera 
pemilik pribadi 
tersebut. 

Masyarakat merasa 
kesulitan menyimpan 
padi di rangkiang. 

 

 

Tabel 5.2 Elemen-elemen arsitektur vernakular Minangkabau lainnya yang dapat 

dan tidak dapat dipertahankan 

Dapat dipertahankan Tidak dapat dipertahankan 
Elemen Keterangan Elemen Keterangan 

1. Pola 
perkampungan 

Area perumahan dan 
area lakuak (lurah & 
surau) yang berada 
pada level tanah yang 
berbeda masih dapat 
dipertahankan. Jalan-

1. Fungsi masing-
masing elemen 
di dalam 
pekampungan 

 
 

a. Sumber air (lurah) 
sudah mulai jarang 
dimanfaatkan secara 
bersama. Hanya 
beberapa keluarga 
yang masih 
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jalan, lokasi pandam
(pemakaman), juga 
masih dapat 
diupayakan untuk 
dipertahankan. Hal ini 
disebabkan karena 
posisinya yang 
memang sudah 
permanen dan 
setidaknya salah satu 
dari beberapa fungsi 
yang diemban oleh 
elemen tersebut masih 
dijalankan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Citra 
perkampungan 
yang dipenuhi 
oleh rumah 
gadang dengan 
arsitektur yang 
belum 
dimodifikasi 

menggunakannya 
karena seagian 
masyarakat sudah 
punya secara 
pribadi 

b. Surau hanya sebagai 
tempat ibadah, 
fungsi lain tidak 
berjalan. 

 
 
 
 
 
 

Rumah-rumah pribadi 
(tidak menerapkan 
arsitektur rumah 
gadang) muncul dan 
perlahan-lahan 
mengantikan rumah 
gadang. 

 

 

5.3 Peran Pemerintah dalam Pelestarian Rumah Gadang sebagai Citra 

Arsitektur Vernakular Minangkabau 

Pada dasarnya Pemerintah Daerah Sumatera Barat umumnya dan Pemerintah 

Kabupaten Tanah Datar khususnya sudah mempunyai komitmen terhadap 

pelestarian rumah gadang dengan asitektur asli. Hal yang saat ini dijalankan 

adalah upaya untuk memugar rumah gadang dengan arsitektur asli yang 

kondisinya sudah rusak karena usia.  

 

Pemerintah mendata rumah gadang yang masih berdiri, baik dalam kondisi yang 

masih kokoh maupun yang sudah rusak. Dari data yang diperoleh, dipilih rumah 

yang akan menjadi prioritas utama untuk dipugar terlebih dahulu. Pemilihan ini 

didasarkan pada nilai sejarah dan tingkat kerusakan dari rumah yang 

bersangkutan. Pemugaran dilakukan dengan meninjau bagian bangunan yang 

rusak untuk kemudian diusahakan perbaikannya. Perbaikan sedapat mungkin 

tidak mengganti elemen bangunan yang asli tersebut dengan elemen baru. Namun 
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jika penggantian benar-benar dibutuhkan, elemen pengganti diupayakan 

menyerupai elemen asli yang diganti.  

 

Meskipun upaya pemerintah ini sudah nyata terlihat berjalan di bebera daerah di 

Sumatera barat umumnya dan Tanah Datar khususnya, upaya ini masih perlu 

ditingkatkan karena memang belum maksimal. Masih banyak rumah gadang yang 

rusak atau hampir rubuh butuh perbaikan dan pemugaran, namun keterbatasan 

dana dan sumber daya membuat upaya yang dilakukan menjadi terkendala. Di 

sinilah seharusnya peran Pemerintah Daerah mengajak masyarakat untuk bekerja 

sama dalam pelestarian rumah gadang. 

 

Selain upaya pelestaran rumah gadang yang masih berdiri, pemerintah 

memberlakukan semacam imbauan kepada masyarakat untuk mempertahankan 

citra arsitektur vernakular Minangkabau melalui penerapan atap gonjong pada 

bangunan-bangunan modern khususnya bangunan publik dan pemerintahan. Hal 

ini dilakukan berdasarkan kenyataan bahwa untuk membudayakan kembali 

pembangunan rumah gadang dinilai sulit karena perubahan cara hidup dan 

keterbatasan material.  

 

Imbauan ini berhasil mengajak masyarakat untuk menerapkan atap gonjong pada 

bangunan modern sehingga lahirlah bangunan gedung atau bangunan modern 

dengan citra gonjong sebagai elemen dari wujud arsitektur vernakular 

Minangkabau. Namun pada akhirnya atap gonjong pada bangunan modern 

menjadi suatu perdebatan terkait kepantasannya secara arsitektural dan 

penerapannya sendiri. 

 

 

5.4 Pencitraan Arsitektur Vernakular Minangkabau melalui Bangunan 

Bagonjong 

Kenyataan eksistensi rumah gadang dengan arsitektur asli yang berkurang dan 

pembangunannya yang dinilai rumit, membuat masyarakat mencari cara lain 

untuk tetap mempetahankan ciri arsitektur vernakular mereka. Salah satu cara 
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tersebut adalah dengan membuat bangunan bagonjong. Namun saat berbicara 

mengenai rumah atau bangunan bagonjong ini, kebanyakan orang sering terjebak 

bahwa bangunan tersebut sama dengan rumah gadang. Padahal, keduanya 

merupakan dua hal yang berbeda secara arsitektural (ruang dan wujud) serta 

fungsi yang diembannya.  

 

Seperti yang dituliskan pada pembahasan sebelumnya, rumah gadang merupakan 

representasi kehidupan budaya yang mencitrakan pandangan dan cara hidup 

masyarakat Minangkabau. Sedangkan rumah atau bangunan bagonjong adalah 

bangunan yang hanya mengaplikasikan atap gonjong saja atau beberapa elemen 

arsitektur rumah gadang lainnya tanpa menerapkan nilai-nilai yang terkandung 

pada rumah gadang. Fungsi dan status kepemilikan dari rumah atau bangunan 

bagonjong sendiri bervariasi, mulai dari rumah tinggal pribadi hingga bangunan-

bangunan publik dan gedung pemerintahan yang satu lantai maupun yang 

bertingkat.  

 

Dalam menganalisis gambaran penerapan atap gonjong pada bangunan gedung 

atau modern, penulis melakukan peninjauan dari sisi komposisi massa (panjang 

dan tinggi) bangunan dengan atap serta tingkat kepantasan penerapan atap 

gonjong pada bangunan tersebut.  

 

 

5.4.1 Bangunan Bagonjong di Nagari Sungayang 

Di Nagari Sungayang, bangunan gedung atau bangunan modern yang 

menerapkan atap gonjong terlihat pada bangunan-bangunan publik dan 

pemerintahan seperti kantor wali jorong, kantor wali nagari, kantor camat, 

puskesmas dan balai adat. Selain itu, di Nagari Sungayang juga terdapat satu 

rumah yang secara bentuk menyerupai rumah gadang namun dengan 

penerapan struktur dan material beton serta pembagian ruang yang sama sekali 

berbeda dengan rumah gadang.  
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Berikut beberapa penerapan atap gonjong pada bangunan modern di Nagari 

Sungayang, 

 

1. Kantor Camat Kecamatan Sungayang 

 

 

  
 Gambar 5.53 Kantor Camat Kecamatan Sungayang 

 

 

 Massa dari bangunan ini menggunakan konstruksi dinding bata serta 

pondasi batu kali yang ternanam ke dalam tanah, sedangkan bagian atap 

secara keseluruhan menggunakan atap gonjong termasuk pada bagian 

pintu masuk utama (entrance). Pembagian ruang tidak mengikuti kaidah 

rumah gadang namun berdasarkan pada kebutuhan ruang kantor. 

 

 Menurut penulis, massa bangunan (panjang dan tinggi) yang hanya terdiri 

dari satu lantai membuat komposisi atap gonjong secara keseluruhan 

terhadap massa tersebut cukup seimbang. Hanya saja, penggunaan atap 

gonjong pada bagian pintu masuk utama terkesan dipaksakan. Posisi pintu 

masuk utama yang tidak berada di tengah muka bangunan membuat 

komposisi atap gonjong pada bagian tersebut terlihat tidak seimbang. Pintu 

masuk utama sebaiknya tidak menggunakan atap gonjong karena atap 

bangunan secara keseluruhan sudah dapat mewakili citra arsitektur 

Minangkabau jika memang hal itu ingin ditonjolkan.    
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2. Kantor Wali Nagari Sungayang 

 Kantor wali nagari merupakan kantor tempat mengurus segala 

kepentingan nagari secara administratif. Massa bangunan juga 

menerapkan sistem struktur dan konstruksi dinding bata dengan rangka 

beton dan pondasi batu kali yang tertanam ke tanah. Namun berbeda 

dengan kantor camat, bangunan ini tidak menggunakan atap gonjong 

secara keseluruhan.  

 

 

   

 Gambar 5.54 Kantor Wali Nagari Sungayang 

 

 

 Atap gonjong hanya digunakan pada area pintu masuk utama sedangkan 

atap bangunan secara keseluruhan menggunakan atap miring dua arah 

biasa. Menurut penulis, gonjong yang hanya ada pada bagian pintu 

masuk utama ini terlihat hanya sebagai elemen tambahan tanpa ada 

kesan menyatu dengan bangunan secara keseluruhan khususnya bagian 

atap.  

 

 Sebagai kantor wali nagari yang merupakan representasi dari sistem 

administratif menurut tata pemerintahan tradisional Minangkabau, 

sebaiknya kesan atau citra dari arsitektur vernakular lebih ditonjolkan. 

Namun, komposisi dari atap dan massa bangunan harus diperhatikan 

sehingga atap gonjong tidak hanya terkesan sebagai elemen tambahan, 

bukan bagian dari kesatuan utuh bangunan.  

Arsitektur Vernakular Minangkabau..., Gemala Dewi, FT UI, 2010



97 
 

 Universitas Indonesia 

3. Balai Adat Nagari Sungayang 

 Balai adat merupakan bangunan yang fungsinya terkait dengan 

musyawarah atau pertemuan adat. Balai adat sejatinya menerapkan 

arsitektur yang selaras dengan arsitektur rumah gadang namun ruang 

pada balai adat dibiarkan lepas begitu saja tanpa ada pembagian biliak. 

Sekarang, masyarakat Minangkabau cenderung untuk membuat balai 

adat yang mengkombinasikan arsitektur asli dengan gaya modern atau 

sama sekali membuat bangunan dengan konstruksi modern namun 

menggunakan atap gonjong. 

 

 Di Nagari Sungayang, arsitektur balai adat merupakan kombinasi antara  

unsur arsitektur asli dengan unsur modern. Bagian bangunan yang pada 

dasarnya merupakan kolong dijadikan sebagai ruang-ruang tertentu yang 

menggunakan sistem struktur dan konstruksi dinding bata dengan rangka 

beton dan pondasi batu kali yang tertanam ke tanah. Bagian bangunan di 

atas kolong menggunakan ciri arsitekur rumah gadang namun dengan 

penambahan unsur modern pula seperti jendela kaca. 

 

 

  
 Gambar 5.55 Balai Adat Nagari Sungayang 

 
 

 Dari sisi komposisi massa (panjang dan tinggi) bangunan dan atap, 

bangunan ini terlihat cukup seimbang. Hanya saja, pengkombinasian 
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antara unsur arsitektur asli dengan unsur modern terkesan dipaksakan 

dan keduanya tidak terlihat sebagai suatu kesatuan utuh. Menurut 

penulis, sebagai balai adat yang merepresentasikan kegiatan yang 

berkaitan dengan adat, sebaiknya balai aat dibuat memang benar-benar 

mengikuti kaidah asli. Jika terdapat kendala terkait kesulitan bahan 

khususnya tonggak, hal ini dapat disiasati dengan penerapan struktur 

tonggak dengan rangka beton seperti yang diterapkan pada Istano Basa 

Pagaruyuang yang akan dibahas selanjutnya. 

 

4. Puskesmas Kecamatan Sungayang 

Bangunan puskesmas ini terdiri dari dua lantai yang menerapkan 

kostruksi dinding bata serta rangka beton. Atap bangunan merupakan 

atap limas dengan penerapan gonjong pada bagian tengah sisi depannya.  

 

 

  
 Gambar 5.56 Puskesmas Kecamatan Sungayang 

 

 

Sama halnya dengan kantor wali nagari, atap gonjong pada bangunan ini 

juga terkesan sebagai elemen tambahan yang tidak menyatu dengan 

elemen bangunan lainnya khususnya bagian atap secara keseluruhan 

yang merupakan atap limas. Dari sisi komposisi, bangunan terlihat 
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struktur dan konstruksi yang diterapkan memberikan kesan yang tidak 

selaras dengan atap gonjong. Pada akhirnya, walaupun atap gonjong 

diterapkan secara keseluruhan, hal ini tidak menjadikan atap tersebut 

terlihat sebagai satu kesatuan dari keseluruhan bangunan. Dari sini 

penulis mengambil kesimpulan bahwa jika pemilik rumah ingin 

menonjolkan arsitektur rumah gadang, sebaiknya penggunaan material 

pada struktur utama saja yang berbeda, sedangkan material pada elemen 

lainnya tetap sama. Dengan demikian, keselarasan antarelemen pada 

bangunan tetap terlihat. 

 

 

5.4.2 Bangunan dengan Citra Gonjong di Daerah Lainnya di Sumatera 

Barat 

1. Istano Basa Pagaruyuang 

Pada dasarnya, Istano Basa Pagaruyuang adalah bangunan monumental 

yang difungsikan sebagai museum. Selain itu, bangunan ini terkadang 

dijadikan sebagai tempat diselenggarakannya acara adat yang berskala 

besar dan melibatkan beberapa unsur atau elemen masyarakat. Istana 

yang ada sekarang adalah pembangunan kembali setelah bangunan 

sebelumnya terbakar pada tahun 2007. 

 

 

  
 Gambar 5.58 Istano Basa Pagaruyuang (dalam proses 

pembangunan) 
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Menurut Dt. Bandaro Sati, salah seorang yang ikut dalam rapat 

perencanaan pembangunan Istano Baso Pagaruyuang yang pertama pada 

kurang lebih sekitar 35 tahun silam di Bukittinggi, latar belakang 

pembuatan bangunan ini adalah adanya keinginan untuk mengenang 

masa kejayaan Kerajaan Pagaruyuang dengan mereka ulang wujud 

istana raja Kerajaan Pagaruyung. Pada dasarnya, tidak ada bukti sejarah 

apapun yang dapat menjelaskan dan menggambarkan dengan pasti 

bagaimana bentuk bangunan istana tersebut. Bentuk bangunan seperti ini 

dipilih karena dianggap merupakan representasi dari arsitektur 

Minangkabau yang merupakan kawasan dimana Kerajaan Pagaruyuang 

tersebut berdiri. 

 

Secara umum, arsitektur bangunan ini terlihat seperti rumah gadang 

yaitu massa bangunan mengikuti kaidah trapesium terbalik, penerapan 

atap gonjong, pembagian ruang yang terbagi atas lanjar dan ruang serta 

adanya anjuang pada bagian ujuang dan pangka. Hal yang terlihat 

berbeda dari bangunan ini antara lain atap gonjong yang berjumlah tidak 

biasa yaitu sepuluh dan penambahan dua level di bagian tengah 

bangunan. Bangunan dibuat baanjuang karena merupakan kediaman raja 

(mengikuti sistem kelarasan Koto Piliang). Dua level teratas 

menunjukkan area privat keluarga kerajaan. Gonjong yang berjumlah 

sepuluh melambangkan perbedaan status bangunan sebagai kediaman 

keluarga kerajaan dengan rumah gadang masyarakat biasa. Selain itu, 

tidak terdapat pembagian biliak karena terkait dengan fungsi bangunan 

yang akan menjadi museum dan bersifat monumental. 

 

Konstruksi yang diterapkan pada bangunan ini adalah konstruksi beton. 

Keseluruhan tonggak, rasuak serta elemen struktur utama lainnya dibuat 

dari beton dan menggunakan pondasi yang tertanam ke dalam tanah 

dengan sistem menerus. Tonggak beton kemudian dilapisi dengan kayu 

surian untuk mendapatkan kesan yang lebih mirip dengan arsitektur 

rumah gadang. Keseluruhan tonggak juga dibuat miring kecuali tonggak 

Arsitektur Vernakular Minangkabau..., Gemala Dewi, FT UI, 2010



 

yan

ton

yan

terh

 

Ko

30 

teta

sam

ter

pad

tan

 

 

  

  

ng dianggap

nggak tuo ya

ng sebelumn

hadap tongg

onstruksi bet

cm. Gonjon

ap menggun

mping dan d

diri dari dua

da bagian lu

nah, tetap dib

Gambar 

Gambar

p sebagai 

ang benar-b

nya terbakar

gak tuo sebag

ton juga dite

ng mengguna

nakan ijuak

depan meng

a lapis mate

uar. Meskipu

buat sandi se

5.59 Struktu

r 5.60 (a). To

(a).

tonggak tuo

enar kayu y

r. Hal ini me

gai pangulu

rapkan pada

akan rangka 

k. Bagian b

ggunakan pa

rial yaitu pa

un pondasi y

ecara artifisi

ur beton yan

 

onggak tuo &

 

. 

o. Pada ton

yang diambi

erupakan be

dari keselur

a lantai bang

atap baja de

bangunan la

apan sedang

apan pada la

yang diterapk

al. 

ng diterapkan

& (b). Tongg

Universitas

nggak ini, 

l dari bangu

ntuk perlaku

ruhan tongga

unan dengan

engan materi

ainnya seper

gkan dinding

apisan dalam

kan tertanam

n pada bangu

 

gak dilapisi k

(b). 

102

s Indonesia

dilekatkan 

unan istana 

uan khusus 

ak.   

n ketebalan 

ial penutup 

rti dinding 

g belakang 

m dan tadia 

m ke dalam 

 
unan 

kayu 

Arsitektur Vernakular Minangkabau..., Gemala Dewi, FT UI, 2010



 

Ista

wu

rum

me

yan

 

  

 

 

Me

san

Mi

ver

jik

G

ano Basa Pa

ujud arsitektu

mah gadang

empunyai en

ng digunaka

Gamb

enurut penu

ngat erat k

inangkabau 

rnakular Mi

a dilakukan

Gambar 5.61

agaruyuang i

ural dan fun

g umumnya.

nam gonjong

an sama deng

bar 5.62 Rang

ulis, bangun

kaitannya de

seperti ini 

inangkabau. 

n seperti yan

1 Sandi bang

 

 

ini juga mem

ngsi yang be

 Rangkiang

g. Konstruk

gan banguna

gkiang pada

nan yang be

engan aspe

memang h

Penerapan 

ng diterapkan

gunan secara

mpunyai ran

erbeda dari w

g terdiri dari

ksi yang dite

an utama Ista

 
a Istano Basa

ersifat monu

k sejarah a

harus menun

ciri arsitek

n pada bang

Universitas

 
a artifisial  

ngkiang nam

wujud rangk

i dua level l

erapkan sert

ano Basa. 

a Pagaruyuan

umental, ap

ataupun nil

njukkan ciri

ktural akan l

gunan Istano

103

s Indonesia

mun dengan 

kiang pada 

lantai serta 

ta material 

ng 

alagi yang 

lai budaya 

i arsitektur 

lebih bijak 

o Basa ini. 

Arsitektur Vernakular Minangkabau..., Gemala Dewi, FT UI, 2010



 

Me

den

pel

dap

2. Ge

Sal

gon

dir

me

ged

sist

 

eskipun sist

ngan asliny

lapisan tong

pat ditonjolk

 

edung Nasion

lah satu ban

njong di K

rencanakan 

erupakan ged

dung dibiark

tem utilitas. 

tem struktu

a, namun d

ggak dengan 

kan.  

nal  

ngunan deng

Kabupaten T

akan diresm

dung serbag

kan lepas be

 

Gambar 5

Gambar 5

ur dan kon

dengan adan

kayu memb

gan arsitektu

Tanah Datar

mikan pada

guna, oleh ka

egitu saja, k

5.63 Gedung

 

 

5.64 Entranc

 

 

struksi yan

nya beberap

buat apa yan

ur modern ya

r adalah G

a bulan Jun

arena itu rua

kecuali ruan

g Nasional B

ce & Ruang 

Universitas

g digunaka

pa penyesua

ng ingin dici

ang menggu

edung Nasi

ni 2010. G

ang yang ad

ng yang terk

Batusangkar 

Dalam 

104

s Indonesia

an berbeda 

ian seperti 

irikan tetap 

unakan atap 

ional yang 

Gedung ini 

da di dalam 

kait dengan 

 

 

Arsitektur Vernakular Minangkabau..., Gemala Dewi, FT UI, 2010



 

S

Ba

me

ora

uti

ena

ter

Gambar 5.

Sumber : Konsu

angunan ini 

erupakan au

ang sedangk

litas. Basem

am puluh mo

diri dari ena

.65 Tampak 

ultan Teknik d

terdiri dari 

la atau ruan

kan lantai du

ment merupak

obil. Atap se

am gonjong

(a).

 

(b).

(c).

Bangunan (

Belaka
dan Lingkungan

Padan

 

 

dua lantai 

ng serbagun

ua hanya ber

kan area par

ecara keselu

dengan rang

 

a). Samping

ang 
n Hidup PT Em

ng 

dan satu b

na dengan k

rfungsi seba

rkir dan men

uruhan meng

gka atap men
Universitas

 

g, (b). Depan

mtujuh Sarana 

basement. La

kapasitas sek

agai gudang 

nampung ku

ggunakan gon

nggunakan b

105

s Indonesia

 

 

n & (c). 

Konsultan, 

antai dasar 

kitar seribu 

dan ruang 

urang lebih 

njong yang 

baja ringan 

Arsitektur Vernakular Minangkabau..., Gemala Dewi, FT UI, 2010



 

den

gon

ma

 

Me

har

pen

dib

dis

sei

ter

gon

 

 

3. Ge

Sel

UN

uni

itu 

ter

ter

ini 

me

tid

 

 

ngan penera

njong digun

aterial atap y

enurut penu

rus menciri

nerapan ata

bandingkan 

sebabkan ka

imbang. Sel

lihat massa b

njong sehing

edung Rektor

lain sebagai

NAND juga 

ik yang terli

jika diperh

lihat seperti

lihat bentuk 

terlihat dar

erupakan ben

ak mempuny

Gam

apan sistem

nakan pipa 

yang digunak

ulis, meskipu

ikan arsitek

ap gonjong

penerapan p

arena komp

lain itu, jik

bangunan ya

gga keduany

rat Universit

i salah satu

dikenal den

ihat dari pen

hatikan sepin

i gedung bia

k atap yang s

ri bentukan-b

ntuk dasar d

yai garis-gar

mbar 5.66 Ge

m truss. Unt

besi yang 

kan adalah se

un sebuah b

ktur vernak

pada ban

pada beberap

posisi massa

ka dilihat da

ang seolah-o

ya terlihat sel

tas Andalas 

u universita

gan gaya ba

nggunaan ma

ntas lalu, b

asa saja nam

seolah-olah m

bentukan ge

dari atap go

ris lengkung

edung Rekto

 

tuk lengkun

dibentuk m

eng.  

bangunan ge

kular daerah

gunan ini 

pa bangunan

a bangunan 

ari tampak 

olah mengiku

laras. 

(UNAND)

as terkemuk

angunan kam

aterial finish

angunan yan

mun jika dia

mewakili ben

eometri yang

onjong, wala

g seperti atap

orat Universi

Universitas

ngan pada  

melengkung, 

edung serba

h yang ber

lebih dapa

n sebelumny

dengan at

depan dan 

uti garis leng

ka di Sumat

mpusnya yan

hing dindingn

ng ada di k

amati secara 

ntuk atap go

g berupa seg

aupun segitig

p gonjong.  

itas Andalas

106

s Indonesia

bubungan 

sedangkan 

aguna tidak 

rsangkutan, 

at diterima 

ya. Hal ini 

tap terlihat 

belakang, 

gkung atap 

tera Barat, 

ng terbilang 

nya. Selain 

kampus ini 

teliti akan 

onjong. Hal 

gitiga yang 

ga tersebut 

 
s 

Arsitektur Vernakular Minangkabau..., Gemala Dewi, FT UI, 2010



107 
 

 Universitas Indonesia 

 

Wujud arsitektural yang terlihat pada bangunan ini, khususnya pada 

bagian atap, sangat berbeda dengan bangunan-bangunan yang dibahas 

sebelumnya. Atap gonjong yang dimaksudkan mencirikan arsitektur 

Minangkabau tidak terlihat secara lugas karena yang diterapkan hanya 

penyederhanaan bentuk geometrinya.  

 

Menurut penulis, pencitraan atap gonjong pada bangunan ini cukup 

menarik karena yang terlihat hanya ‘seolah-olah’. Dengan desain seperti 

ini, bagian atap bangunan menampilkan siluet gonjong, elemen 

segitiganya saja. Namun, siluet ini dibuat selaras dengan massa 

bangunan secara keseluruhan sehingga bangunan terlihat sebagai satu 

kesatuan yang selaras.  

  

Berdasarkan uraian tersebut terlihat beberapa penerapan atap gonjong yang dinilai 

kurang tepat dan terkadang dipaksakan. Atap gonjong sering kali hanya menjadi 

unsur tambahan yang terkesan tidak menyatu dengan bangunan. Meskipun 

material yang digunakan pada atap gonjong berbeda dengan aslinya, hal ini tidak 

menjadi esensi dari  

 

Melihat beberapa contoh seperti yang dijelaskan di atas, seharusnya ada aturan 

atau setidaknya pertimbangan yang matang mengenai bagaimana penerapan atap 

gonjong pada bangunan modern baik dari segi komposisi maupun kepantasannya. 

Hal ini disebabkan karena atap gonjong bukan merupakan wujud arsitektural yang 

dengan begitu saja terbentuk melainkan merupakan suatu hasil dari proses 

berbudaya yang sangat panjang. Oleh karena itu, penghargaan terhadap nilai-nilai 

budaya juga harus disertai dengan penghargaan terhadap elemen arsitektural 

sebagai produk budaya. Jika penerapan atap gonjong tidak depertimbangkan 

dengan baik dari kedua sisi tersebut, dikhawatirkan di masa yang akan datang 

penerapan atap gonjong pada bangunan gedung atau bangunan modern akan lebih 

salah kaprah lagi. Hal ini lebih lanjut dapat mengikis nilai-nilai budaya yang 

terkandung di dalam unsur arsitektur tersebut. 
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5.5 Rangkuman 

Citra arsitektur vernakular Minangkabau memang sudah berubah dari kesatuan 

utuh ke hanya penerapan atap gonjong. Hal ini merupakan dampak lebih lanjut 

dari pergeseran budaya masyarakat Minangkabau terhadap arsitektur dan cara 

berarsitektur asli. Upaya-upaya yang dilakukan untuk tetap melestarikan rumah 

gadang dengan arsitektur yang masih asli memang sudah dilakukan, namun 

belum cukup maksimal dan menyeluruh.  
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Rumah gadang sebagai salah satu gambaran arsitektur vernakular Minangkabau 

merupakan hasil dari poroses berbudaya yang sangat panjang. Nilai budaya yang 

tergambar dalam pandangan dan cara hidup masyarakat Minangkabau 

memberikan pengaruh terhadap arsitektur rumah gadang seperti aspek keruangan, 

wujud arsitektural serta fungsi yang diemban masing-masingnya. Pandangan dan 

cara hidup yang dianut serta dijalankan tersebut juga mempengaruhi pembentukan 

ruang-ruang penunjang kehidupan lainnya.  

 

Berikut beberapa kesimpulan terkait dengan rumah gadang dan ruang-ruang 

kehidupan lainnya sebagai arsitektur vernakular Minangkabau; pengaruh 

kehidupan budaya masyarakat terhadap arsitektur tersebut; perkembangan dan 

eksistensi rumah gadang serta pencitraan arsitektur vernakular Minangkabau 

melalui atap gonjong, 

 

1. Secara keruangan, rumah gadang mempunyai pengaturan dan komposisi 

ruang yang sederhana. Dari denah yang pada dasarnya merupakan persegi 

panjang, dapat dilihat bahwa ruang-ruang pada rumah gadang terkesan 

terbuka/menyatu. Ruang-ruang tersebut hanya ditandai dan dibatasi oleh jenis 

kegiatan yang dilakukan di dalamnya. Dari segi fungsi, sebagai kepunyaan 

kaum yang meskipun dimiliki secara bersama-sama oleh keluarga kaum 

tersebut, rumah gadang hanya boleh ditinggali oleh anggota kaum yang 

perempuan beserta keluarga intinya, seorang laki-laki jika sudah baligh tidak 

boleh tinggal di rumah gadang. Pembagian dan pemanfaatan ruang seperti ini 

merupakan pengaruh dari sistem genealogis matrilineal yang mereka anut 

serta cara hidup masyarakat yang komunal. 
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2. Dari aspek wujud arsitektural, rumah gadang mempunyai massa bangunan 

dan atap yang terkesan tidak biasa. Rumah gadang merupakan rumah 

panggung dan mempunyai massa bangunan yang membesar ke atas seperti 

trapesium terbalik. Massa bangunan yang seperti ini merupakan akibat dari 

posisi semua tonggak (kecuali tonggak tuo) sebagai struktur utama yang tidak 

tegak lurus atau mempunyai kemiringan tertentu. Atap rumah gadang runcing 

menjulang tinggi ke atas disertai dengan adanya garis-garis lengkung yang 

curam yang disebut dengan atap gonjong. 

 

Wujud arsitektural dengan massa dan bangunan seperti yag disebutkan di atas 

mendapat pengaruh dari pandangan dan cara hidup masyarakat Minangkabau 

yang berorientasi pada alam yang tergambar dalam ungkapan alam takambang 

jadi guru. Bentuk massa ataupun bentuk atap yang tercipta merupakan 

penyesuaian terhadap kondisi alam Minangkabau. Massa bangunan besar ke 

atas meminimalkan tampias air hujan mengenai dinding, atap runcing dan 

curam mempercepat laju air hujan jatuh ke tanah. Selain itu, wujud 

arsitektural tersebut juga merupakan salah satu bentuk penyimbolan yang  

mendapatkan inspirasi dari benda-benda alam atau kenangan sejarah yang 

berharga.  

 

3. Dari segi struktur, pondasi yang diterapkan pada rumah gadang disebut 

pondasi sandi yaitu pondasi batu pipih yang diletakkan di atas tanah, di atas 

batu pipih inilah tonggak-tonggak berpijak tanpa tertanam ke dalam tanah. 

Material yang digunakan berasal dari alam dan diambil dengan melakukan 

pemilihan yang seksama agar tidak merusak keseimbangan alam. Sambungan 

elemen struktural dari rumah gadang menerapkan sistem lock and key serta 

sistem pasak tanpa paku, sistem ini membuat konstruksi rumah gadang 

menjadi tidak kaku. Penggunaan material yang berasal dari alam memberikan 

suasana kenyamanan yang juga mampu menyesuaikan dengan kondisi alam. 
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4. Ruang-ruang penunjang kehidupan masyarakat Minangkabau lainnya 

tergambar lebih jelas saat kita melihat perkampungan tradisional 

Minangkabau secara keseluruhan. Penataan dan penggunaan fasilitas bersama 

yang ada menunjukkan kehidupan komunal yang mereka jalankan. 

Penempatan suatu ruang kegiatan di suatu lahan sangat diperhatikan agar 

potensi dan kekurangan lahan dapat disikapi dengan bijak.  

 

5. Meskipun rumah gadang dibuat berdasarkan nilai budaya, eksistensi rumah 

gadang mulai terancam justru disebabkan karena penerapan nilai budaya dan 

pergeserannnya dalam kehidupan masyarakat Minangkabau. Rumah gadang 

tidak mampu menjadi tempat tinggal bagi keluarga kaum yang makin lama 

makin besar sehingga memicu pembangunan rumah baru yang bukan 

merupakan rumah gadang. Secara tidak langsung, hal ini perlahan-lahan 

mengubah pola kehidupan masyarakat dari tren komunal ke tren individualis 

karena kehidupan di rumah baru adalah kehidupan yang individual.  

 

6. Jarangnya pembangunan rumah gadang juga dinilai merupakan akibat dari 

tingkat kerumitan pembangunan dan tingkat kesulitan mendapatkan material 

yang sesuai dengan apa yang diterapkan di arsitektur aslinya. Akibatnya, jika 

ada yang mendirikan rumah gadang maka mereka akan mendirikan dengan 

gaya modern baik struktur ataupun materialnya karena pembangunannya yang 

lebih gampang. Pembangunan rumah gadang yang tidak mengkuti tata cara 

asli ini juga berakibat pada hilangnya beberapa kekayaan budaya 

Minangkabau seperti pada prosesi perencanaan hingga prosesi menaiki rumah.  

 

7. Pembangunan rumah gadang dengan arsitektur dan cara berarsitektur asli 

memang sulit untuk dilakukan. Namun, jika esensi lain dari rumah gadang 

yaitu fungsi yang terkait dengan ruang bertempat tinggal bagi kaum dan unsur 

kelengkapan adat masih dapat dijalankan, eksistensi rumah gadang masih 

akan terus dapat dipertahankan. 
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8. Pencitraan arsitektur vernakular Minangkabau mengalami fenomena yang 

cenderung dikerucutkan ke arah hanya penerapan satu atau beberapa elemen 

saja, seperti penerapan atap gonjong. Namun penerapan atap gonjong ini 

terkadang terkesan salah kaprah dan tidak pada tempatnya. Beberapa contoh 

bangunan modern yang menerapkan atap gonjong terkesan tidak menyatu 

dengan atap tersebut. Hal ini menjadi ancaman terhadap eksistensi rumah 

gadang karena masyarakat merasa cukup untuk mencitrakan arsitektur 

vernakular Minagkabau hanya dengan penerapan atu atau dua elemen saja. 

 

9. Upaya yang dilakukan Pemerintah Daerah dalam pelestarian rumah gadang 

sudah mulai berjalan. Namun, sosialisasi kepada masyarakat dinilai kurang.  

 

6.2 Saran 

Beberapa saran terkait dengan permasalahan yang penulis temui dalam penelitian 

ini antara lain, 

 

1. Masyarakat dan Pemerintah Daerah harus tetap melakukan upaya pelestarian 

terhadap rumah gadang dengan arsitektur asli yang masih berdiri, baik yang 

kokoh ataupun yang hampir hancur. Pemugaran dapat dilakukan atas inisiatif 

pemilik rumah ataupun sebagai bagian dari tanggung jawab Pemerintah 

Daerah. Pemerintah Daerah harus aktif dalam mengajak masyarakat untuk 

bekerjasama dalam upaya pelestarian ini. 

 

2. Masyarakat Minangkabau sejatinya adalah masyarakat yang sangat mencintai 

budaya mereka. Hal ini merupakan peluang yang baik untuk dilakukannya 

penggalakan pembangunan rumah gadang. Meskipun ada beberapa hal yang 

tentunya akan berbeda antara lain material yang digunakan, sistem struktur, 

serta fungsi rumah yang nantinya tidak lagi memungkinkan sebagai tempat 

tinggal keluarga kaum. 

 

3. Pembangunan rumah gadang dengan arsitektur dan cara berarsitektur asli 

memang sulit untuk dilakukan. Namun, esensi lain dari rumah gadang yaitu 
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fungsi yang terkait dengan ruang bertempat tinggal dan unsur kelengkapan 

masih dapat terus diupayakan kelestariannya. Jika hal untuk bertinggal secara 

komnal di rumah gadang sulit untuk diupayaan, setidaknya fungsi sebagai 

unsur kelengkapan adat harus tetap dijalankan. Acara-acara adat atau acara 

resmi yang dapat dilakukan di rumah gadang hendaknya benar dilakukan di 

rumah gadang. Lagi-lagi dalam hal ini Pemerintah Daerah dan masyarakat 

harus aktif dalam upaya tersebut, sehingga rumah gadang yang ada pada 

akhirnya tidak hanya menjadi monumen. 

 

4. Pola perkampungan tradisional Minangkabau yang masih ada sampai sekarang 

hendaknya terus dipelihara dan terus membudayakan pemanfaatan faslitas 

bersama yang ada di dalamnya. Meskipun kemajuan zaman memungkinkan 

untuk ditinggalkannya penggunaan fasilitas ini, setidaknya pola 

perkampungan yang masih ada tersebut mampu memberikan gambaran pada 

generasi mendatang tentang ruang hidup generasi terdahulu mereka.  

 

5. Penerapan atap gonjong pada bangunan modern atau bangunan lain selain 

rumah gadang harus diperhatikan kepantasannya baik dari segi arsitektural 

maupun dari segi nilai-nilai budaya. Hal ini salah satunya dapat dipantau 

dengan imbauan Pemerintah Daerah yang bersama tokoh adat merumuskan 

sejauh mana dan dalam konteks apa atap gonjong layak diterapkan pada 

bangunan modern atau bangunan selain rumah gadang. 
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